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ABSTRAK

Perilaku konsumerisme merupakan perilaku dalam membeli barang atau melakukan
kegiatan konsumsi secara berlebihan. Perilaku konsumerisme mahasiswa ini muncul karena
didukung dengan adanya perkembangan teknologi seperti hadirnya sebuah online shop
sehingga mahasiswa lebih suka berbelanja secara onl/ine dan berlebihan saat mengkonsumsi
sesuatu. Aplikasi yang kerapkali digunakan mahasiswa saat berbelanja online yaitu Tiktok
shop, mahasiswa mengaku bahwa ketika berbelanja di Tiktok Shop karena e-commerce ini
menyediakan diskon secara besar-besaran dan juga terdapat gratis ongkir untuk biaya
pengirimannya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku mahasiswa FISIP 2021
UIN Walisongo saat berbelanja di Tiktok Shop dan dampak dari perilaku konsumerisme karena
kegiatan berbelanja yang mereka lakukan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis lapangan atau
field research, serta pendekatan naratif. Peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data primer
dan juga data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
obsevasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Pemilihan informan dengan teknik purposive.
Informan dari penelitian ini merupakan mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo yang
menggunakan Tiktok Shop untuk berbelanja secara online. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian kali ini yaitu analisis data bersifat induktif yang diaman terdapat 3 alur analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, teori yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Teori Konsumsi Jean Baudrillard.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo
mendasarkan pilihan belanjanya yaitu pada harga di Tiktok Shop, serta mendasarkan pada tren
di Tiktok Shop. Motivasi mereka saat melakukan kegiatan berbelanja di 7iktok Shop ini adalah
karena adanya diskon dan konten yang menarik bagi mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo.
Dampak yang mereka rasakan yaitu mereka merasakan pemborosan dalam hidupnya, individu-
individu di sekitar mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo jadi ikut terbawa sifat boros yang
mereka miliki, serta lingkungan di sekitar mereka menjadi tercemar karena wadah dari barang
yang dikonsumsinya mayoritas terbuat dari plastik.

Kata Kunci: Perilaku Konsumerisme, Mahasiswa, Tiktok Shop.



ABSTRACT

Consumerism behavior is the behavior of buying goods or doing excessive
consumption activities. This student consumerism behavior arises because it is supported by
technological developments such as the presence of an online shop so that students prefer to
shop online and over-consume something. The application that students often use when
shopping online is Tiktok shop, students admit that when shopping at Tiktok Shop because this
e-commerce provides massive discounts and there is also free shipping for shipping costs. This
study aims to explain the behavior of FISIP 2021 UIN Walisongo students when shopping at
Tiktok Shop and the impact of consumerism behavior due to their shopping activities.

This research uses qualitative research methods with field research, as well as a
narrative approach. Researchers used two types of data, namely primary data and secondary
data. The data collection techniques used in this research are observation, interviews, and
documentation. Selection of informants using purposive technique. The informants of this
study are students of FISIP 2021 UIN Walisongo who use Tiktok Shop to shop online. The data
analysis technique used in this research is inductive data analysis in which there are 3 data
analysis flows, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Furthermore,
the theory used in this research is Jean Baudrillard's Consumption Theory.

The results of the study show that FISIP 2021 UIN Walisongo students base their
shopping choices on the price at Tiktok Shop, and base it on trends at Tiktok Shop. Their
motivation when doing shopping activities at Tiktok Shop is because of discounts and
interesting content for FISIP 2021 UIN Walisongo students. The impact they feel is that they
feel wasteful in their lives, individuals around FISIP 2021 UIN Walisongo students become
carried away by their wasteful nature, and the environment around them becomes polluted
because the containers of the goods they consume are mostly made of plastic.

Keywords: Consumerism Behavior, Students, Tiktok Shop.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konsumerisme merupakan suatu hal yang tidak asing lagi pada era globalisasi
saat ini. Konsumerisme menurut Wahyuningtyas (2022) adalah suatu paham tentang
gaya hidup yang terkesan boros dan terlalu berlebihan dalam membeli barang, serta
hanya mementingkan simbol di dalam barang tersebut. Konsumerisme ini didukung
dengan adanya perkembangan teknologi seperti hadirnya online shop sehingga
masyarakat lebih menyukai belanja online dan mengkonsumsi barang secara
berlebihan. Hal ini karena disebabkan berbelanja secara online dapat dilakukan dimana
saja, kapan saja, serta biasanya harga barang akan lebih murah dibandingkan berbelanja
secara langsung, perbandingan harga ini bisa sekitar Rp.10.000-Rp.20.000.
Penggunaan online shop pada tahun 2024 ini cukup terbilang besar dibandingkan pada
tahun sebelumnya, jika tahun sebelumnya pengguna online shop hanya sekitar 58 juta
lalu pada tahun 2024 yaitu menjadi 65 juta atau sekitar 69% (Ahdiat, 2024). Perilaku
konsumerisme yang terdapat di kalangan mahasiswa juga dapat terjadi karena adanya
online shop yang membuat mereka lebih menyukai belanja secara onl/ine dan membeli
barang secara berlebihan. Perilaku membeli barang atau konsumsi secara berlebihan
yang dilakukan mahasiswa inilah yang dapat disebut dengan perilaku konsumerisme.
Perilaku konsumerisme yang dilakukan oleh mahasiswa ini cenderung hanya untuk
memenuhi kebutuhan gaya hidupnya saja.

Standar gaya hidup yang mereka anggap mendukung eksistensi salah satunya
ditentukan dengan banyaknya konsumsi yang mereka lakukan. Ada dua dorongan yang
membuat mahasiswa memperoleh eksistensi yang mereka inginkan, pertama adalah
karnal memiliki definisi hasrat yang dimiliki tubuh untuk sesuatu yang bersifat
material, kedua adalah /ibidia yang memiliki definisi hasrat yang dimiliki tubuh untuk
sesuatu yang bersifat immaterial (contohnya harga diri, cinta, dan juga rasa kekaguman
kepada seseorang). Era globalisasi membuat mahasiswa lebih menyukai proses instan
dimana mereka tidak perlu atau tidak perduli dengan proses yang ada. Proses instan
yang dimaksud adalah ketika mahasiswa tersebut membeli barang secara online tanpa

harus bertemu langsung dengan penjual (Purnomo, 2019).



Berdasarkan observasi pra-riset yang peneliti lakukan mahasiswa rela untuk
mengeluarkan uang sekitar Rp.50.000-Rp.200.000 hanya untuk membeli sebuah barang
yang sedang terkenal pada masanya, hal ini juga karena mahasiswa masih mudah
terpengaruh dengan iklan yang mereka lihat, padahal mahasiswa tersebut tahu jika
barang yang terdapat dalam iklan tersebut tidak memiliki nilai guna yang penting dalam
hidupnya. Perilaku konsumerisme yang terjadi pada mahasiswa juga dapat
memperparah kondisi perekonomian orang tua mereka yang kurang mampu,
mahasiswa tersebut tetap mengikuti tren yang sedang terjadi tanpa memikirkan
perekonomian keluarganya. Menurut penelitian dari Purnomo (2019) Kebutuhan dari
seorang mahasiswa dalam jenjang pendidikan ternyata tidak hanya tentang membayar
UKT (Uang Kuliah Tunggal) atau biaya administrasi lainnya tetapi juga kebutuhan-
kebutuhan lainnya yang jika dilihat faktanya kebutuhan ini hanya dapat menuntaskan
keinginan mereka semata, seperti ketika seorang mahasiswa ingin membeli ponsel baru
demi mengikuti teman sebayanya padahal mahasiswa tersebut tahu jika ponsel yang
mereka miliki masih dapat digunakan, tentunya hal ini mengundang adanya perilaku
konsumerisme dari mahasiswa tersebut.

Berdasarkan observasi pra-riset yang peneliti lakukan, Tiktok Shop adalah salah
satu online shop yang kerap digunakan oleh mahasiswa saat ini. Menurut Malimbe dkk
(2021), awal mulanya Tiktok tidak menyediakan fitur belanja secara online, dahulu
Tiktok digunakan hanya untuk menonton video-video berdurasi pendek, dimana
pengguna Tiktok itu sendiri dapat membuat, mengedit, dan juga mengunggah video
mereka ke dalam akun Tiktok mereka sendiri, media sosial 7iktok juga memiliki filter-
filter yang dapat digunakan penggunanya untuk lebih menarik penonton di akun yang
mereka miliki. Seiring berjalannya waktu, Tiktok akhirnya menyediakan fitur belanja
online yaitu Tiktok Shop yang mulai muncul pada tahun 2021. Pengguna aktif Tiktok
Shop di Indonesia sudah mencapai 125 juta pada 2024 dan mahasiswa menjadi salah
satu pengguna aktif yang terdapat di Tiktok Shop (Ahdiat, 2024). Peneliti memilih
aplikasi Tiktok Shop pada penelitian kali ini karena aplikasi Tiktok Shop ini kerap
digunakan oleh mahasiswa karena harga yang dimiliki 7iktok Shop cenderung berbeda
dengan e-commerce lain contohnya Shopee, harga yang ditawarkan saat berbelanja di
Tiktok Shop cenderung lebih murah dibandingkan dengan Shopee. Berdasarkan
pernyataan salah satu informan, mahasiswa lebih menyukai berbelanja di Tiktok Shop
karena Tiktok Shop menyediakan diskon secara besar-besaran dan juga terdapat gratis

ongkir untuk biaya pengiriman, salah satu contoh diskon besar-besaran yaitu terdapat
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pada produk kecantikan, potongan harga pada produk kecantikan ini bisa mencapai

Rp.10.000-Rp.20.000/barangnya. Jika dilihat harga di Tiktok Shop lebih murah

dibandingkan dengan harga di e-commerce shopee, jika di e-commerce shopee hanya

terdapat potongan gratis ongkir saja tetapi di Tiktok Shop terdapat potongan

dibarangnya dan juga gratis ongkir untuk biaya pengirimannya. Selanjutnya ada

beberapa perbandingan harga lagi antara Tiktok Shop dengan e-commerce lainnya.

Gambar 1. Tiktok Shop Skincare
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Gambar 2. Shopee Skincare
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Gambar 3. Tiktok Shop Kerudung
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Gambar 4. Tokopedia Kerudung
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Gambar 5. Tiktok Shop Fashion
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Gambar 6. Blibli Fashion
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Gambar 7. Tiktok Shop Sepatu Gambar 8. Lazada Sepatu
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Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Tiktok Shop juga memiliki fitur untuk Live Streaming dimana orang-orang bisa
berjualan secara Live dan biasanya di dalam Live Streaming tersebut harga barang-
barang akan jauh lebih murah, tidak hanya Live Streaming saja yang dilakukan Tiktok
Shop untuk menarik minat pembelinya, tetapi Tiktok shop juga akan mengadakan event-
event pada hari khusus misalnya event tanggal kembar yang membuat banyak barang
atau produk yang dijual terdapat diskon besar-besaran serta gratis ongkir. Berdasarkan
pernyataan yang dilansir dari aplikasi 7iktok untuk peraturan Live Streaming di Tiktok
Shop harus berusia 18 tahun ke atas dengan minimal memiliki 1.000 pengikut, untuk
waktu-waktu Live Streaming di Tiktok Shop tidak ada batasan sehingga penjual dapat
dengan bebas berjualan pada waktu pagi, siang, atau malam (Support.Tiktok.Com,
2024).

Berdasarkan observasi pra-riset yang peneliti lakukan Tiktok shop ini
mengundang perilaku konsumerisme pada mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih suka
membeli barang-barang yang tidak penting karena tergiur akan harga-harga yang
ditawarkan di dalam Tiktok Shop yang jauh lebih murah jika dibandingkan dengan
membeli barang-barang secara offline atau langsung. Barang yang kerap mahasiswa

beli di Tiktok Shop yaitu berupa produk kecantikan, pakaian yang sedang tren, hiasan



untuk kamar, dan manik-manik (gelang, cincin, kalung) dimana barang-barang yang
mahasiswa beli ini bukan termasuk ke dalam barang-barang yang berguna untuk
kehidupan sehari-hari mereka. Barang-barang tersebut memiliki kisaran harga sekitar
Rp.50.000-Rp.200.000/barangnya. Mahasiswa tersebut umumnya melakukan kegiatan
belanja sekali dalam seminggu. Berdasarkan pernyataan salah satu informan, ternyata
ada salah satu mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo Semarang juga banyak yang
secara tidak sadar memiliki perilaku konsumerisme dimana hanya membeli suatu
barang atau produk tetapi tidak tahu apa nilai guna barang atau produk tersebut. Hal ini
mereka lakukan hanya karena ingin memuaskan keinginannya saja.

Perilaku konsumerisme mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo Semarang ini
perlu diteliti dan diketahui apa penyebab dari mereka yang membeli barang tidak
penting sehingga membuat pemborosan yang terjadi dalam kehidupannya. Penelitian
yang akan peneliti lakukan ditujukan kepada mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo
Semarang dan akan mengungkapkan bahwa memiliki perilaku konsumerisme itu tidak
baik jika terus dilakukan, karena selain boros, hal ini juga akan membuat mahasiswa
merasa tidak cukup dengan memiliki satu barang atau hal yang lainnya. Fokus riset
pada penelitian yang dilakukan peneliti kali ini yaitu perilaku konsumerisme
mahasiswa FISIP 2021 UIN walisongo Semarang yang suka membeli barang-barang
yang tidak memiliki nilai guna dan pada akhirnya barang tersebut hanya digunakan satu
kali atau bahkan bisa juga tidak digunakan sama sekali serta dampak apa yang akan
terjadi jika perilaku konsumerisme para mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo
Semarang terjadi secara terus menerus. Mahasiswa aktif yang terdapat di FISIP 2021
UIN Walisongo diketahui berjumlah 340 mahasiswa, dengan perempuan berjumlah 220

mahasiswa, serta laki-laki berjumlah 120 mahasiswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan masalah utama penelitian maka rumusan

masalah dalam penelitian untuk menjawab dua pertanyaan yaitu :

1. Bagaimana perilaku Mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo saat berbelanja
di Tiktok Shop?
2. Apa dampak dari perilaku konsumerisme Mahasiswa FISIP 2021 UIN

Walisongo?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka ada tujuan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perilaku Mahasiswa FISIP angkatan 2021 UIN
Walisongo saat berbelanja di Tiktok Shop.
2. Untuk mengetahui dampak dari perilaku konsumerisme Mahasiswa FISIP

angkatan 2021 UIN Walisongo.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka ada beberapa manfaat dari penelitian
ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
pembaca tentang perilaku konsumerisme yang terjadi di mahasiswa.
b. Sebagai bahan kajian untuk kajian-kajian berikut yang berkaitan dengan
perilaku konsumerisme mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Membantu pembaca untuk dapat memahami tentang perilaku
konsumerisme yang terjadi di kalangan mahasiswa.
b. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan remaja dalam melakukan
kegiatan belanja online supaya tidak menimbulkan perilaku

konsumerisme.
E. Kajian Pustaka

Untuk dapat membantu penelitian ini, penulis menggunakan beberapa kajian
yang berkaitan dengan tema skripsi yaitu tentang perilaku konsumerisme mahasiswa :
1. Kajian tentang perilaku konsumerisme
Kajian tentang perilaku konsumerisme telah diteliti oleh beberapa
peneliti yaitu diantaranya Haliza dan Habib (2022), Alam dan Hasmira
(2021), Yuliana dkk (2024), Nandiwardhana (2020), Jafar dkk (2023).
Haliza dan Habib (2022) memiliki fokus penelitian pada perilaku
konsumerisme yang disebabkan oleh adanya e-commerce yaitu shopee,
dengan adanya e-commerce ini membuat masyarakat terus menerus

melakukan belanja secara online karena lebih efisien waktu dan tempat serta
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banyak diskon yang diberikan. Berbeda dengan Haliza dan Habib (2022),
penelitian yang dilakukan oleh Alam dan Hasmira (2021) berfokus kepada
perilaku konsumerisme remaja yang menggemari olahraga surfing di Kota
Padang, perilaku konsumerisme yang remaja itu lakukan yaitu dengan
membeli papan selancar dan pakaian-pakaian selancar yang mahal supaya
terlihat lebih elegan di lingkungan pergaulan selancarnya. Penelitian
selanjutnya juga dilakukan oleh Yuliana dkk (2024), penelitian ini berfokus
kepada remaja yang suka berbelanja secara online melalui e-commerce
shopee, dimana remaja tersebut memiliki beberapa alasan saat belanja
online yang pertama karena memang membeli sesuai kebutuhannya,
selanjutnya karena terpengaruh oleh teman-temannya untuk membeli
barang yang tidak ada nilai gunanya dalam kehidupan sehari-hari, terakhir
karena adanya iklan yang membuat remaja tersebut memiliki perilaku
konsumerisme.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Nandiwardhana (2020) berfokus
kepada perilaku konsumerisme yang dilakukan oleh penggemar yang
menyukai seorang artis sehingga penggemar ini rela membeli barang-barang
yang sama dengan artis yang mereka gemari serta membeli atribut-atribut
dari artis tersebut. Peneliti beranggapan bahwa ketika individu membeli
suatu barang itu tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan mereka saja, tetapi
juga untuk memenuhi emosional mereka. Berbeda dengan penelitian
Nandhiwardhana (2020), penelitian yang dilakukan oleh Jafar dkk (2023)
mengungkapkan bahwa perilaku konsumtif yang dialami oleh remaja di
Kota Manado, yaitu cenderung membeli barang-barang yang kurang
diperlukan dalam kehidupan sehari-harinya, dan juga lebih suka berkumpul
dengan teman sebayanya di kawasan mall, hal inilah yang menyebabkan
timbulnya perilaku konsumtif di dalam remaja tersebut.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan beberapa kajian
pustaka di atas yaitu pada fokus dan lokusnya. Beberapa kajian pustaka di
atas berfokus kepada perilaku konsumerisme saja tanpa melihat motivasi
yang terdapat dalam diri individu tersebut saat melakukan kegiatan
berbelanja online, sedangkan milik peneliti nantinya akan berfokus kepada
motivasi individu tersebut saat melakukan berbelanja secara online, peneliti

juga akan melakukan kriteria saat melakukan penelitian, misalkan dengan
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kriteria usia 20-24 tahun dan mahasiswa dari FISIP 2021 UIN Walisongo
Semarang. Selanjutnya, beberapa kajian pustaka di atas berlokus pada e-
commerce lain seperti Shopee dan lain-lainnya, sedangkan milik peneliti

hanya berlokus pada online shop yaitu Tiktok Shop.

. Kajian tentang mahasiswa konsumtif

Kajian tentang mahasiswa konsumtif telah diteliti oleh beberapa peneliti
yaitu diantaranya Gratia dkk (2022), Ramadhani dkk (2022), Fitriah dkk
(2023), Riskia dan Utami (2023), Khoriyah dkk (2023).

Gratia dkk (2022) meneliti tentang mahasiswa yang suka membeli
barang di Tiktok karena adanya konten unboxing dan review produk
sehingga mahasiswa tertarik dengan barang dan akhirnya membeli tanpa
mengetahui kegunaan barang tersebut untuk kehidupan sehari-harinya.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gratia dkk (2022),
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk (2022) berfokus kepada
mahasiswa perantauan dan konsumerisme, penelitian ini menyatakan
mahasiswa perantauan dianggap lebih masuk ke dalam budaya
konsumerisme karena di dalam kehidupan sehari-harinya terdapat
kewajiban materialis, kewajiban materialis ini dapat berupa biaya yang
dikeluarkan secara rutin seperti membayar air, listrik, tempat tinggal,
makan, dan kebutuhan lain-lainnya. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Fitriah dkk (2023) yang meneliti tentang mahasiswa probolinggo yang suka
membeli merchandise K-pop, dimana mereka rela mengeluarkan uang dari
hasil kerja dan hasil tabungan mereka hanya untuk membeli barang atau
produk k-pop yang mereka senangi. Perilaku yang mereka miliki seperti
inilah termasuk ke dalam perilaku konsumerisme dimana hanya untuk
memuaskan kesenangan mereka saja, tanpa tahu kegunaan untuk diri
mereka sendiri.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Riskia dan Utami (2023),
menyatakan bahwa mahasiswa memiliki perilaku konsumerisme dengan
adanya online shop, dimana mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid
seringkali gelap mata saat berbelanja di online shop, kegiatan belanja online
yang mereka lakukan bisa sampai 3-4 kali dalam sebulannya. Berbeda
dengan penelitian Riskia dan Utami (2023), penelitian yang dilakukan oleh
Khoriyah dkk (2023) fokus pada adanya dompet digital yang membuat
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perilaku konsumerisme di kalangan Mahasiswa Universitas Negeri
Semarang jadi meningkat, dompet digital di sini merupakan alat
pembayaran yang digunakan untuk membayar sesuatu tanpa harus
mengeluarkan uang cash atau kartu atm, hanya menggunakan alat digital
saja seperti gadget. Peneliti beranggapan dengan adanya dompet digital ini
membuat mahasiswa menjadi memiliki perilaku konsumerisme, dimana
mereka tidak sadar dengan membeli sesuatu yang tidak perlu untuk
kehidupannya dan melupakan skala prioritasnya.

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan beberapa
penelitian di atas yaitu terdapat pada fokus yang akan peneliti lakukan
nantinya. Jika beberapa penelitian di atas hanya fokus kepada perilaku
konsumerisme yang dilakukan mahasiswa tanpa membahas dampak dari
perilaku konsurisme tersebut, tetapi fokus yang akan peneliti bahas nantinya
dalam tema konsumerisme ini yaitu dampak dari perilaku konsumerisme
mahasiswa tersebut, seperti dampak untuk keluarga, dampak untuk
lingkungan, dan juga dampak untuk diri sendiri. Beberapa penelitian di atas
juga memiliki lokus di e-commerce atau tempat berbelanja yang berbeda
dengan milik peneliti, lokus yang digunakan peneliti untuk melakukan

penelitian yaitu berada pada Tiktok Shop.
F. Kerangka Teori

1. Definisi Konseptual
a. Perilaku Konsumerisme

Menurut Jean Baudrillard dalam buku Martono (2020), konsumerisme
adalah kondisi dimana masyarakat ditentukan dengan kemampuan mereka saat
mengkonsumsi barang atau produk, serta masyarakat tersebut hanya
mengutamakan simbol dan juga tanda yang terdapat dalam suatu barang atau
produk. Selanjutnya, menurut KBBI, konsumsi adalah penggunaan atau
pembelian barang-barang hasil dari industri, barang-barang ini dapat berupa
bahan pakaian ataupun makanan, dan lain-lainnya, atau dengan kata lain
konsumsi adalah barang-barang yang individu gunakan untuk memenuhi
kebutuhan selama hidup (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
2008). Sedangkan konsumen memiliki definisi yaitu individu yang

menggunakan barang-barang hasil industri tersebut. Menurut Bauman,
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konsumerisme adalah atribut yang terdapat dalam masyarakat, dimana
konsumerisme ini tidak hanya sebuah tindakan untuk mengkonsumsi barang
dan jasa yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari saja, tetapi membeli
barang dan jasa hanya untuk memenuhi keinginannya (Bakti dkk, 2019)

Collin Campbell memberikan pendapat bahwa konsumerisme merupakan
kondisi sosial dimana konsumsi pada barang atau produk itu menjadi tujuan
hidup banyak individu dan konsumsi barang berlebih dianggap kehidupan
utama mereka (Rusadi dkk, 2022). Perilaku konsumerisme biasanya hadir
dalam kehidupan individu tanpa mereka sadari, individu tersebut hanya sadar
ketika membeli barang yang sebenarnya tidak ada nilai gunanya dalam
kehidupan mereka. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan,
konsumerisme adalah perilaku individu dalam mengkonsumsi barang atau jasa
yang berlebihan dan dianggap tidak ada nilai gunanya dalam kehidupan sehari-
hari. Konsumerisme ini merupakan sebuah perilaku yang dianggap boros karena
seringkali membuang-buang uang hanya untuk keinginannya bukan

kebutuhannya.

. Mahasiswa

Menurut KBBI, mahasiswa adalah seseorang yang sedang belajar di
perguruan tinggi (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008).
Mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi atau universitas akan secara
otomatis mendapatkan julukan sebagai mahasiswa. Menurut Homaedi dkk
(2022), Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menjalankan tugasnya serta
mengikuti kegiatan akademik di Perguruan Tinggi, Mahasiswa mengalami
kenaikan satu tingkat lebih dewasa dari kehidupannya semasa remaja saat
bangku SMA, kehidupan mahasiswa saat ini akan berpengaruh untuk
kesuksesannya kelak. Kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa di Perguruan
Tinggi akan menjadi kegiatan belajar mereka yang paling tinggi dibandingkan
saat mereka masih sekolah.

Menurut Hulukati dan Djibran (2018) Mahasiswa yaitu seseorang yang
sudah masuk ke dalam masa dewasa dimana pada umumnya mahasiswa
memiliki rentang usia 18-25 tahun, pada masa rentang usia 18-25 tahun,
mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk masa perkembangannya dan juga
tanggung jawab untuk kehidupan saat memasuki dewasa. Mahasiswa tentunya

memiliki peran yang penting untuk kemajuan negara karena di dalam perguruan
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tinggi mereka sudah dibekali ilmu-ilmu yang penting untuk dapat memajukan
negara. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, mahasiswa
adalah seseorang yang belajar di perguruan tinggi (baik perguruan tinggi negeri
ataupun swasta) untuk mendapatkan ilmu yang berguna agar dapat membangun
generasi-generasi yang cerdas, baik, dan dapat diandalkan suatu saat nanti.

¢. Tiktok Shop

Menurut Meiriza dan Sawitri (2023), Tiktok shop merupakan salah satu
e-commerce yang menjadi tranksaksi jual beli, tranksaksi jual beli yang
dilakukan dalam Tiktok Shop yaitu secara online. Sedangkan menurut
Simanjuntak dan Sari (2023), Tiktok shop yaitu fitur aplikasi yang terdapat
dalam Tiktok yang memudahkan penjual atau pelaku bisnis untuk menjual
barang atau produk mereka, tidak hanya untuk memudahkan pelaku bisnis saja,
tetapi Tiktok Shop membantu pengguna Tiktok yang ingin membeli sesuatu
tanpa harus keluar rumah, pembaran yang dilakukan antara penjual dan pembeli
dalam Tiktok shop juga dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu secara
online atau secara langsung (Cash On Delivery).

Menurut Sa’adah dkk (2022), Tiktok shop adalah sebuah e-commerce
yang dapat dikatakan sebagai suatu informasi bisnis, hal ini karena Tiktok Shop
melakukan penjualannya melalui media elektronik yang di dalamnya terdapat
sistem menyimpan, memberi, dan juga menyediakan informasi khusus
mengenai jual beli barang atau produk. Berdasarkan pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan, Tiktok Shop adalah suatu e-commerce yang berada dalam
aplikasi Tiktok, Tiktok Shop membantu penjual dan pembeli dalam melakukan
tranksaksi secara online, hal ini memudahkan setiap individu yang ingin
membeli suatu produk atau barang tanpa harus keluar rumah, konsumen hanya
perlu menunggu barang di rumah saja selama beberapa hari.

2. Teori Konsumsi Jean Baudrillard
a. Asumsi Dasar

Teori yang akan peneliti gunakan dalam tema perilaku konsumerisme
ini adalah teori konsumsi dari seorang tokoh sosiologi yaitu Jean Baudrillard.
Jean Baudrillard atau yang biasanya dikenal sebagai Baudrillard adalah seorang
tokoh sosiologi yang lahir di Reims, Perancis pada tanggal 20 Juni 1929.
Baudrillard dikenal sebagai teoretisi postmodern, tidak hanya teoritisi

postmodern saja, tetapi Baudrillard juga menjadi pakar teori kebudayaan,
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komentator politik, filsuf, dan fotografer (Martono, 2020). Baudrillard hidup
dalam keluarga kelas menengah yang dimana kakek dan juga neneknya
merupakan seorang petani, tetapi kehidupan keluarga Baudrillard dapat
dimasukkan ke dalam transisi kehidupan di kota dimana bekerja sebagai
pegawai negeri.

Jean Baudrillard menganggap bahwa sikap konsumerisme ini dapat
dianggap sebagai bagian dari kapitalisme yang sudah sangat lekat dengan
kehidupan bermasyarakat. Teori konsumsi Baudrillard dalam buku Martono
(2020) menjelaskan bahwa masyarakat yang terjadi pada saat ini tidak
tergantung kepada kelas yang dimiliki masing-masing dari masyarakat itu
sendiri tetapi pada kemampuan untuk mengkonsumsi sesuatu, siapa saja bisa
menjadi bagian dari sebuah kelompok jika seseorang itu dapat mengikuti
kemampuan mengkonsumsi dari kelompok itu. Inti dari teori Baudrillard yaitu
memperdebatkan suatu makna dengan kenyataan yang terjadi saat ini, dan
memberikan peringatan bahwa jika hal ini (kegiatan konsumsi yang berlebihan)
akan terus berlanjut itu bisa menyebabkan bahaya. Salah satu bukti yang kuat
terkait tujuan dan prinsip konsumsi itu bukanlah kenikmatan melainkan sebuah
paksaan karena manusia sudah mulai masuk ke dalam kehidupan manusia
modern. Hal ini juga tidak dianggap sebagai sebuah hak atau kesenangan yang
dimiliki manusia, tetapi dianggap sebagai tugas untuk mereka (manusia)
(Baudrillard, 2004).

Menurut Baudrillard kegiatan konsumsi ini telah menjadi dasar bagi
kehidupan manusia, Baudrillard menyatakan karena ada kegiatan konsumsi
inilah yang menjadikan faktor utama lahirnya masyarakat kontemporer.
Konsumsi yang didefinisikan oleh Baudrillard yaitu suatu proses pembelian
barang atau jasa yang ditujukan hanya untuk menciptakan dan juga
mempertahankan identitas masing-masing individu tersebut dalam permainan
barang atau jasa yang mereka beli. Pemikiran Baudrillard pada era postmodern
menyatakan bahwa masyarakat pada era saat ini semakin terlihat pencitraannya
dengan mengkonsumsi banyak barang atau jasa. Pabrik industri tidak pernah
berhenti untuk mendesain sesuatu sehingga masyarakat seringkali ingin
mengkonsumsi barang yang tidak ada hubungannya dengan kebutuhan aktual

mereka. Menurut Baudrillard, kemampuan konsumsi yang dimiliki oleh setiap
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individu itu berbeda-beda karena di setiap masyarakat pasti akan mengalami

diferensiasi dan diskriminasi sosial (Martono, 2020).

. Konsep Kunci dan Implementasi Teori
Menurut Jean Baudrillard (2004) dalam bukunya yang berjudul

“Masyarakat Konsumsi” menjelaskan bahwa terdapat 3 konsep kunci yang

terdapat pada teori konsumsi, yaitu sebagai berikut :

1) Masyarakat Konsumsi

Menurut Baudrillard, masyarakat konsumsi adalah masyarakat yang di

dalamnya tidak hanya mengkonsumsi objek-objek dan barang-barang sesuai
kebutuhan hidup mereka, tetapi juga tempat yang menjadi aktivitas
konsumsi mereka itu dianggap sebagai hal yang mereka konsumsi dalam
bentuk mitos, mitos yang dimaksud di sini adalah hal yang dipercaya namun
sebenarnya itu tidak nyata. Masyarakat konsumsi juga menunjukan suatu
gejala adanya konsumerisme dimana telah menjadi bagian dari gaya hidup
yang dimiliki oleh manusia modern. Baudrillard dalam buku Hidayat (2021)
menyatakan bahwa fungsi utama yang terdapat pada masyarakat konsumsi
sudah mulai tidak lagi berfokus kepada manfaat dan kegunaannya tetapi
lebih kepada nilai tanda dan nilai simbol. Baudrillard menyampaikan bahwa
masyarakat konsumsi semakin marak dan terjadi di seluruh dunia. Menurut
Baudrillard, masyarakat konsumsi sudah tidak lagi dikendalikan oleh
kebutuhan masyarakat dan tuntutan konsumen, tetapi karena adanya
kapasitas produksi yang sangat besar. Masyarakat konsumsi dalam konteks
penelitian milik peneliti yaitu terlihat dari mahasiswa konsumtif FISIP 2021
UIN Walisongo yang sudah menggabarkan gaya hidup manusia modern
seperti yang dinyatakan oleh Jean Baudrillard, dimana mereka
menggunakan teknologi untuk berbelanja secara onl/ine dan membuat
mahasiswa tersebut membeli atau mengkonsumsi barang secara berlebihan.
Kegiatan konsumsi yang dilakukan mahasiswa ini juga dipengaruhi oleh
adanya kapasitas produksi pada kehidupan mahasiswa konsumtif saat ini
karena semakin banyak kegiatan produksi dilakukan semakin banyak juga
kegiatan mengkonsumsi mahasiswa. Jika perilaku konsumerisme ini terus
berlanjut maka dapat dipastikan akan membahayakan kehidupan mahasiswa
di masa depan.

2) Nilai Simbol
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Menurut Baudrillard, nilai simbol adalah nilai yang terdapat dalam suatu
objek yang diberikan oleh subjek sebagai relasinya dengan subjek yang lain,
Baudrillard juga memahami nilai simbol yang memiliki sifat berlebihan,
tidak sadar, ambivalen, dan pralogis. Nilai simbol ini berada pada produk
yang dibeli oleh mahasiswa, contohnya ketika mereka membeli produk
kecantikkan dan dalam produk itu tentunya akan menunjukkan simbol
kecantikkan untuk mahasiswa yang menggunakan produk tersebut. Nilai
simbol akan muncul ketika adanya pertukaran sebuah objek, nilai simbol
juga akan berubah-ubah sesuai hubungannya dengan suatu objek yang
dipertukarkan. Masyarakat konsumsi akan mulai mengkonsumsi simbol-
simbol yang terdapat dalam suatu barang sehingga nilai guna dan nilai tukar
akan terkikis. Nilai simbol yang terdapat dalam suatu barang ini dianggap
sudah mengalahkan kenyataan yang ada di kehidupan. Baudrillard
menyatakan bahwa era saat ini, individu hanya membeli barang hanya untuk
memenuhi gaya hidupnya saja, bukan karena terdapat manfaat di dalam
barang tersebut (Baudrillard, 2004). Nilai simbol yang terdapat pada
mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN Walisongo yaitu mereka yang tidak
hanya mengkonsumsi barang untuk kebutuhan dan fungsi dalam kehidupan
mereka saja, tetapi mereka mengkonsumsi barang atau komoditas hanya
untuk memiliki, mengganti, dan mengejar barang-barang material yang
terus berkembang di era globalisasi. Contoh barang yang kerap mahasiswa
beli yaitu pada produk kecantikkan, beberapa mahasiswa seringkali hanya
ingin mencoba membeli produk kecantikkan karena penilaian dari produk
tersebut tinggi, telah dipakai oleh artis-artis terkenal, padahal barang
tersebut belum tentu cocok dengan mereka, jika barang tersebut akhirnya
tidak cocok, tentunya hanya akan menjadi pajangan saja tanpa digunakan.
Mahasiswa tersebut juga mengkonsumsi produk kecantikkan hanya karena
ingin menunjukkan simbol gaya hidup dan simbol kecantikkan mereka saja

tanpa memikirkan manfaat dari produk kecantikkan tersebut.

Nilai Tanda
Menurut Baudrillard, nilai tanda adalah nilai yang diberikan kepada

suatu objek yang dianggap memiliki prestise (status sosial). Nilai tanda ini
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akan muncul ketika mahasiswa membeli sesuatu produk yang diyakini
memiliki harga yang mahal, contohnya ketika mahasiswa membeli produk
pakaian dengan merk terkenal dan mahal, biasanya mahasiswa tersebut akan
dianggap memiliki status sosial yang tinggi. Jean Baudrillard menyatakan
fungsionalitas yang terdapat dalam suatu objek sudah tidak lagi didasari
dengan adanya nilai guna melainkan sudah dianggap sebagai nilai tanda
(Baudrillard, 2004). Menurut Baudrillard dalam buku Martono (2020)
menjelaskan bahwa konsumsi dimaknai dengan sebuah tindakan yang
terstruktur guna untuk memanipulasi tanda, hal ini bertujuan supaya objek
tersebut dapat menjadi objek konsumsi suatu individu. Baudrillard
menyatakan nilai tanda tidak akan memikirkan nilai material dan
manfaatnya yang terdapat dalam suatu objek. Konsumen sudah mulai
terlena dengan tanda-tanda yang terdapat dalam suatu barang yang tidak
berhubungan dengan kebutuhan aktual dihidupnya. Individu yang
mengkonsumsi barang atau produk pada saat ini hanya memetingkan citra
yang dihasilkan dari sebuah iklan lewat media-media, acara infotaiment, dan
juga gaya hidup artis yang mereka lihat (Baudrillard, 2004). Menurut
Baudrillard dalam buku Martono (2020) individu saat ini hanya
mementingkan “merek” dibandingkan dengan manfaat yang terdapat dalam
barang konsumsi mereka karena merek akan membawa status dikehidupan
individu tersebut. Nilai tanda yang pada mahasiswa konsumtif FISIP 2021
UIN Walisongo yaitu dimana mereka hanya membeli barang atau produk
karena ingin terlihat memiliki status sosial yang tinggi, barang yang mereka
beli ini dapat berupa pakaian dengan merek terkenal atau merek yang sedang
tren saat itu, mahasiswa tersebut rela untuk membeli pakaian dengan harga
yang mahal supaya dapat terlihat bahwa mereka ada dan supaya mereka
lebih dihargai oleh teman-teman sebayanya. Hal ini dapat terjadi pada saat
ini karena adanya pemikiran jika semakin banyak mengkonsumsi maka
mahasiswa itu akan memiliki status sosial yang tinggi, pemikiran inilah
yang menimbulkan adanya perilaku konsumerisme itu tumbuh di dalam
kehidupan mahasiswa. Mahasiswa konsumtif hanya memetingkan citra
yang terdapat dalam barang tersebut tanpa memilikirkan fungsi dari barang
yang mereka.

3. Perilaku Konsumerisme dalam Perspektif Islam
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Ayat Al-Quran yang berhubungan dengan tema peneliti kali ini yaitu terdapat
dalam Q.S Al-lIsra ayat 26-27 yang berisi :

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros.”

@lj« d._]"JUJ;:'-L-J "'6} I| "lr E -'—*;r

“sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa janganlah menghambur-hamburkan uang atau
harta secara boros karena hal ini dapat disebut dengan sifat setan. Ayat Al-Quran
ini dapat dihubungkan dalam penelitian milik peneliti karena dalam Agama Islam
sudah dianjurkan untuk tidak membuang-buang harta secara boros, hal ini dapat
dikatakan sebagai perbuatan setan dan tidak baik untuk dilakukan. Larangan Allah
harus dapat ditaati supaya selama menjalani kehidupan akan berjalan secara tenang.
Hal ini diperkuat dengan adanya tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab yang
menyatakan bahwa jika perilaku boros dan membelanjakan harta-hartanya untuk
barang yang tidak bermanfaat akan disamakan dengan sifat setan yang selalu ingkar
kepada Allah SWT.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
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Jenis penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah riset lapangan atau field
research dengan metode kualitatif. Riset lapangan adalah sistem penelitian yang
diambil dari suatu data dimana peneliti terjun langsung ke lapangan. Riset lapangan
ini dilakukan dengan cara mencari informan yang sesuai dengan tema penelitian,
selanjutnya dalam riset lapangan ini peneliti akan melakukan observasi, wawancara
(Darmalaksana, 2020). Sedangkan, metode kualitatif adalah metode yang memiliki
maksud untuk paham tentang fenomena atau kejadian yang dialami oleh subjek
penelitian. Metode penelitian kualitatif tidak membutuhkan data yang berupa
angka-angka tetapi lebih kepada data yang diambil dari informan. Menurut
Sugiyono (2013) Metode penelitian kualitatif ini disebut juga sebagai metode
postpositivistik karena hal ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Data yang
ditemukan dalam penelitian kualitatif juga akan diinterpretasi dengan data yang
ditemukan di lapangan. Data yang terdapat pada metode penelitian kualitatif yaitu
berdasarkan fakta, peristiwa, dan realita. Sehingga data yang diambil menggunakan
metode kualitatif bukan data rekayasa dari seorang peneliti (Semiawan, 2010).
Keterkaitan jenis penelitian riset lapangan dengan milik peneliti yaitu peneliti akan
terjun langsung ke lapangan untuk mencari data, data ini akan diambil dengan cara
wawancara dan observasi. Peneliti akan melakukan wawancara dengan mahasiswa
FISIP 2021 UIN Walisongo, wawancara akan dilaksanakan secara bertatap
langsung dengan informan. Peneliti juga akan melakukan observasi yang
dilaksanakan di FISIP 2021 UIN Walisongo.

Selanjutnya, pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan naratif. Pendekatan naratif adalah narasi yang menceritakan atau
menggambarkan, serta menuliskan pengalaman kehidupan individu. Pendekatan
naratif ini mengacu kepada kemampuan peneliti untuk memahami cara pandang
informan melalui cerita-cerita yang diberikan oleh seorang informan (Darmanita &
Yusri, 2020). Sedangkan menurut Faizin dan Haerussaleh (2020) pendekatan naratif
adalah salah satu pendekatan yang terdapat dalam kualitatif, pendekatan naratif ini
memiliki makna yaitu menceritakan atau menggambarkan sebuah fenomena secara
detail, pendekatan naratif ini mengutamakan pengalaman dari seorang individu dan
kemudian peneliti menulisnya dalam bentuk narasi. Keterkaitan pendekatan
penelitian naratif dengan milik peneliti yaitu peneliti akan menceritakan
pengalaman dari seorang informan mengenai belanja menggunakan Tiktok Shop.

2. Jenis Data
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Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder :
a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diteliti oleh peneliti dengan cara
turun lapangan dan bertemu dengan informan secara langsung. Penelitian
ini mendapatkan data melalui informasi yang diberikan oleh informan saat
dilakukannya wawancara secara langsung di lapangan atau melalui media
sosial (Abdussamad, 2021). Objek yang menjadi penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan tema konsumerisme kali ini yaitu mahasiswa FISIP
2021 UIN Walisongo Semarang, lebih tepatnya mahasiswa yang
menggunakan aplikasi Tiktok Shop untuk belanja online.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak diambil secara langsung, data
sekunder diperoleh dari referensi-referensi terdahulu seperti buku, jurnal,
artikel, dan internet. Data sekunder juga bisa didapatkan melalui orang lain,
artinya peneliti melakukan pengumpulan data tidak langsung bertemu
dengan informan aslinya tetapi melalui perantara (Abdussamad, 2021). Data
sekunder tersebut akan terkait dengan tema peneliti yaitu mahasiswa
konsumtif karena adanya aplikasi Tiktok Shop.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang mempengaruhi data
tersebut berkualitas atau tidak dari hasil penelitian. Kualitas di sini berhubungan
dengan cara-cara pengumpulan data yang tepat dan benar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diambil dari suatu
pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan mencatat
keadaan tentang objek yang akan diteliti. Menurut Semiawan (2010)
Observasi merupakan pengumpulan data yang diambil langsung dari
lapangan. Dalam penelitian kualitiatif data tidak hanya dapat diperoleh
melalui studi kepustakaan terapi juga harus terjun langsung ke lapangan.
Data yang dapat diobservasi yaitu berupa gambaran yang di dalamnya
terdapat interaksi antar manusia (sikap, perilaku, kelakuan, dan tindakan).

Observasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti akan
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melakukan pengamatan langsung terhadap mahasiswa konsumtif FISIP
2021 UIN Walisongo.
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
secara lisan atau tulisan maupun dengan cara bertemu langsung atau melalui
alat komunikasi. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mendapatkan informasi dari informan yang tidak diperoleh dari
observasi dan kuesioner (Semiawan, 2010).

Jenis wawancara semiterstruktur merupakan salah satu jenis wawancara
yang digunakan peneliti kali ini. Wawancara semiterstruktur merupakan
gabungan dari wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Jenis
wawancara semiterstruktur merupakan jenis wawancara dengan kategori in-
dept interview, dimana peneliti lebih bebas melakukan wawancara
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara semiterstruktur ini
memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan yang ada dan dapat lebih
terbuka, informan juga dengan bebas mengeluarkan pendapatnya serta ide-
idenya (Sugiyono, 2013).

Penelitian dengan tema konsumerisme ini menggunakan teknik
pemilihan informan yaitu Purposive. Purposive adalah teknik pemilihan
informan yang berasal dari sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu yang dimaksud yaitu contohnya seperti informan
tersebut sudah dianggap paling tahu mengenai tema penelitian milik peneliti
kali ini, informan tersebut sudah memiliki pengalaman terkait tema milik
peneliti (Sugiyono, 2013). Kriteria informan yang akan digunakan peneliti
sebagai informan yaitu mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo dengan usia
20-24 tahun dan mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo yang menggunakan
Tiktok shop untuk berbelanja secara online dengan frekuensi berbelanja
sebanyak 3-4x atau lebih dalam sebulan dengan kategori barang atau produk
yang dibeli atau dikonsumsi bukan termasuk barang atau produk yang untuk
kebutuhan sehari-hari seperti sabun, odol, makanan, atau barang yang

berguna untuk kehidupan sehari-hari.

Table 1. Daftar Informan Wawancara
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NO Nama Usia Mahasiswa
1. Annisa Zenit 22 Tahun Sosiologi
2. Nabila Rihadatul Aisy 22 Tahun Sosiologi
3. Riyani Wahyu Imaning | 21 Tahun Sosiologi
Tyas
4. Alfi Nanda Riza 23 Tahun Sosiologi
5. Septa Rosih Novianti 22 Tahun Sosiologi
6. Wafiq Nurul 21 Tahun [lmu Politik
7. Aqila Shafa 21 Tahun [lmu Politik

c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumen yaitu berasa dari catatan
tentang peristiwa yang sudah terjadi. Dokumen ini dapat berupa gambar,
tulisan, karya-karya yang berasal dari individu. Dokumen dalam bentuk
tulisan bisa berupa biografi, sejarah kehidupan seseorang, atau catatan
harian. Sementara itu, dokumen dalam bentuk karya dapat mencakup sketsa,
foto, atau ilustrasi. Dokumen yang berupa karya bisa terdiri dari karya seni
seperti patung, film, atau lukisan (Sugiyono, 2013).
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara mencari data kemudian menyusunnya, data ini
berasal dari wawancara yang dilakukan dengan informan, lalu berasal dari hasil
riset lapangan, dan juga dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data bersifat induktif, dimana
analisis data bersifat induktif ini berdasarkan pada fakta-fakta yang ditemukan oleh
peneliti di lapangan, setelah itu data tersebut diintrepretasikan ke dalam hipotesis
ataupun teori (Sugiyono, 2013). Terdapat 3 alur analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan juga penarikan kesimpulan.
a. Reduksi data
Reduksi data memiliki tujuan untuk memilih serta memilah data yang
akan digunakan untuk penelitian, setelah data-sata tersebut dirasa sudah
cukup dan memenubhi kriteria penelitian, kemudian data dirangkum dengan
cara memilih hal-hal yang pokok, mengutamakan pada hal-hal yang

dianggap penting, dan mencari tema serta polanya (Sugiyono, 2013). Hal
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ini mempermudah peneliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
terkait dengan perilaku konsumerisme mahasiswa FISIP 2021 UIN
Walisongo.
b. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif akan berbentuk uraian
singkat, bagan, dan hubungan antar kategori, atau sejenisnya. Menurut
Miles dan Huberman (1984) dalam buku Sugiyono (2013) dalam penelitian
kualitatif untuk menyajikan data biasanya teks akan bersifat naratif.
Penyajian data memudahkan peneliti untuk dapat lebih dengan apa yang
terjadi. Pada penelitian kali ini, peneliti akan menguraikan secara singkat
terkait dengan perilaku konsumerisme mahasiswa FISIP 2021 UIN
Walisongo dengan adanya aplikasi Tiktok Shop (Sugiyono, 2013).
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini akan mencakup poin-poin penting dari data
yang telah dianalisis oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan
harus menyajikan temuan baru, yang dapat berupa deskripsi atau gambaran
objek yang masih belum terjelaskan dengan baik. (Sugiyono, 2013). Dalam
hal ini peneliti akan menarik kesimpulan tentang perilaku konsurisme yang

dilakukan mahasiswa FISIP 2021 UIN Walisongo pada aplikasi Tiktok Shop.

Analisis data yang akan peneliti lakukan pada penelitian kali ini yaitu ketika
data yang peneliti dapatkan di lapangan sudah terkumpul setelah itu akan dianalisis
menggunakan 3 teknik analisis data di atas. Data ini didapatkan melalui beberapa proses

seperti observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.
. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

BAB 1 ini, peneliti akan menjelaskan latar belakang yang mengangkat tema
konsumerisme. Selanjutnya, akan disajikan rumusan masalah, diikuti dengan
penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian, baik dari segi teoritis maupun
praktis. Selain itu, BAB I juga akan mencakup tinjauan pustaka yang berisi penelitian

sebelumnya dan metode penelitian yang akan diterapkan dalam studi ini.
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BAB II TEORI KONSUMSI JEAN BAUDRILLARD

BAB II ini, peneliti akan menjelaskan secara mendalam mengenai teori konsumsi yang
dikemukakan oleh Jean Baudrillard. Penjelasan dalam bab ini mencakup definisi
konseptual dari beberapa istilah yang berkaitan dengan tema penelitian mengenai
konsumerisme. Selanjutnya, peneliti akan menguraikan secara rinci asumsi dasar,
konsep kunci, dan penerapan teori konsumsi dari Baudrillard. Selain itu, BAB II juga

akan membahas konsumerisme dari sudut pandang Islam.

BAB 11l GAMBARAN UMUM MEDIA SOSIAL TIKTOK
BAB III ini peneliti akan menjelaskan gambaran umum tentang 7iktok. Gambaran
umum yang dimaksud antara lain :

a. Aplikasi Tiktok

b. Aplikasi Tiktok Shop

BAB IV PERILAKU MAHASISWA SAAT BELANJA DI APLIKASI TIKTOK
SHOP

BAB 1V, peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang diperoleh secara rinci selama
riset lapangan terkait perilaku mahasiswa saat berbelanja di aplikasi 7iktok Shop. Dalam
BAB ini, peneliti akan membagi pembahasan menjadi dua sub-bab, yaitu perilaku
mahasiswa dalam berbelanja di 7iktok Shop dan motivasi mahasiswa dalam melakukan

aktivitas belanja di Tiktok Shop.
BAB V DAMPAK DARI PERILAKU KONSUMERISME MAHASISWA

BAB V peneliti akan menjabarkan dampak yang akan didapat oleh mahasiswa tersebut
apabila perilaku konsumerisme tersebut tidak dihentikan secepatnya, dalam BAB V ini
peneliti akan menjadi tiga sub-bab yaitu dampak untuk diri sendiri, dampak untuk

sosial, dan dampak untuk lingkungan.
BAB VI PENUTUP

Pada BAB VI peneliti akan membuat kesimpulan yang dimulai dari awal proses
penelitian yang peneliti telah lakukan dan kesimpulan dari jawaban rumusan masalah
milik peneliti. Selanjutnya, pada BAB VI peneliti akan memberikan saran untuk

penelitian selanjutnya terkait dengan tema peneliti kali ini.
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BABII

PERILAKU KONSUMERISME, MAHASISWA, TIKTOK SHOP DAN TEORI
KONSUMSI JEAN BAUDRILLARD

A. Definisi Konseptual

1. Perilaku Konsumerisme

Menurut Jean Baudrillard dalam buku Martono (2020), konsumerisme adalah
kondisi dimana masyarakat ditentukan dengan kemampuan mereka saat
mengkonsumsi barang atau produk, serta masyarakat tersebut hanya mengutamakan
simbol dan juga tanda yang terdapat dalam suatu barang atau produk. Selanjutnya,
menurut KBBI, konsumsi adalah penggunaan atau pembelian barang-barang hasil
dari industri, barang-barang ini dapat berupa bahan pakaian ataupun makanan, dan
lain-lainnya, atau dengan kata lain konsumsi adalah barang-barang yang individu
gunakan untuk memenuhi kebutuhan selama hidup (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008). Sedangkan konsumen memiliki definisi yaitu individu
yang menggunakan barang-barang hasil industri tersebut. Menurut Bauman,
konsumerisme adalah atribut yang terdapat dalam masyarakat, dimana
konsumerisme ini tidak hanya sebuah tindakan untuk mengkonsumsi barang dan
jasa yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari saja, tetapi membeli barang dan
jasa hanya untuk memenuhi keinginannya (Bakti dkk, 2019). Selanjutnya, Collin
Campbell memberikan pendapat bahwa konsumerisme merupakan kondisi sosial
dimana konsumsi pada barang atau produk itu menjadi tujuan hidup banyak
individu dan konsumsi barang berlebih dianggap kehidupan utama mereka (Rusadi

dkk, 2022).

a. Aspek-Aspek Seseorang Memiliki Perilaku Konsumerisme

Gaya hidup yang dimiliki oleh seorang individu tentunya merupakan
salah satu akar yang menjadi munculnya perilaku konsumerisme di dalam
diri individu. Hal ini karena inidivu kerap kali mengikuti gaya hidup
seseorang yang terkesan boros saat melakukan kegiatan belanja atau saat
mengkonsumsi sesuatu, gaya hidup boros individu ini yang menimbulkan
perilaku konsumerisme. Pola konsumsi yang dialami individu saat ini
tentunya akan berubah dengan seiring berjalannya waktu dan hal ini

merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari, hal ini diperkuat juga karena
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munculnya perkembangan teknologi sehingga individu dengan mudah
melihat adanya suatu tren yang sedang terjadi (Mujahidah, 2020).
Mujahidah (2020) juga menyampaikan bahwa perilaku konsumerisme yang
dimiliki seseorang itu memiliki aspek-aspek yaitu sebagai berikut :
1) aspek membeli barang yang berlebihan.
2) aspek membeli barang tanpa memikirkan dengan sungguh-sungguh.
3) aspek membeli barang hanya untuk memenuhi keinginan.
4) aspek membeli barang yang tidak direncanakan.
. Ciri-Ciri Perilaku Konsumerisme Mahasiswa atau Remaja

Menurut Lutfiah dkk (2022), perilaku konsumerisme adalah perilaku
yang dimiliki seseorang yang menyukai mengkonsumsi barang secara
berlebihan tanpa memikirkan nilai guna terhadap barang tersebut serta
hanya untuk memenuhi keinginan mereka saja. Perilaku konsumerisme
dapat mempengaruhi kehidupan siapapun, termasuk remaja atau mahasiswa,
dimana saat ini mereka lebih menyukai mengkonsumsi barang yang tidak
memiliki kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Niko Ramadhani
(2019) dalam jurnal Lutfiah dkk (2022), ciri-ciri perilaku konsumerisme
remaja atau mahasiswa yaitu sebagai berikut :

1) Mempunyai rasa gengsi yang tinggi.

2) Selalu tidak tertinggal dengan tren yang sedang terjadi.

3) Sudah terbiasa dengan hidup yang mewah.

4) Menyukai perhatian dari orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan,
konsumerisme adalah perilaku individu dalam mengkonsumsi barang atau
jasa yang berlebihan dan dianggap tidak ada nilai gunanya dalam kehidupan
sehari-hari. Konsumerisme ini merupakan sebuah perilaku yang dianggap
boros karena seringkali membuang-buang uang hanya untuk keinginannya
bukan kebutuhannya. Perilaku konsumerisme biasanya hadir dalam
kehidupan individu tanpa mereka sadari, individu tersebut hanya sadar
ketika membeli barang yang sebenarnya tidak ada nilai gunanya dalam
kehidupan mereka. Perilaku konsumerisme ini dapat hadir dikehidupan
individu tanpa diduga dan kerap kali individu tersebut tidak sadar saat

mengkonsumsi barang secara berlebihan.
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2. Mahasiswa
Menurut KBBI, mahasiswa adalah seseorang yang sedang belajar di perguruan
tinggi (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Mereka yang sedang
belajar di perguruan tinggi atau universitas akan secara otomatis mendapatkan
julukan sebagai mahasiswa. Menurut Homaedi dkk (2022), Mahasiswa adalah
seseorang yang sedang menjalankan tugasnya serta mengikuti kegiatan akademik
di Perguruan Tinggi, Mahasiswa mengalami kenaikan satu tingkat lebih dewasa dari
kehidupannya semasa remaja saat bangku SMA, kehidupan mahasiswa saat ini akan
berpengaruh untuk kesuksesannya kelak. Kegiatan belajar yang dilakukan
mahasiswa di Perguruan Tinggi akan menjadi kegiatan belajar mereka yang paling
tinggi dibandingkan saat mereka masih sekolah.
a. Tipe-Tipe Mahasiswa
Menurut Bella dan Ratna (2018), mahasiswa memiliki 2 tipe dimana hal
ini berdasarkan kepada karakter yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut yaitu
sebagai berikut :

1) Pertama, Mahasiswa akademis merupakan mahasiswa yang
menjadikan tempat perkuliahan sebagai tempat belajar, mereka
menganggap bahwa kuliah adalah kewajiban bagi mereka, presensi
kuliah mereka terhitung aktif, dapat menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan cepat, serta lulus tepat waktu dengan indeks
prestasi yang baik atau sempurna.

2) Kedua, mahasiswa aktivis merupakan mahasiswa yang kerap
menyukai aktivitas di luar bangku kuliah, mereka lebih sering
mengikuti organisasi mahasiswa, organisasi yang mereka ikuti tidak
hanya di dalam kampus saja tetapi di luar kampus.

b. Ciri-Ciri Mahasiswa
Menurut Martono (2006) dalam Purnomosidi dkk (2022) mahasiswa

sudah dianggap sebagai masyarakat yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut

1) Mahasiswa merupakan seseorang yang memiliki kesempatan untuk
belajar dan mencari ilmu di perguruan tinggi, hal ini yang membuat
mahasiswa dapat masuk ke dalam golongan kelompok intelektual.

2) Karena dianggap sebagai kelompok intelektual dan memiliki

kesempatan belajar di perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan dapat
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menjadi pemimpin yang baik dan terampil dalam kehidupan
bermasyarakat atau dunia kerja.

3) Mahasiswa diharapkan dapat menjadi faktor pendorong dalam
proses modernisasi.

4) Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kualitas sebagai tenaga kerja

dan memiliki sifat yang profesional.

Menurut Hulukati dan Djibran (2018) Mahasiswa yaitu seseorang yang sudah
masuk ke dalam masa dewasa dimana pada umumnya mahasiswa memiliki rentang
usia 18-25 tahun, pada masa rentang usia 18-25 tahun, mahasiswa memiliki
tanggung jawab untuk masa perkembangannya dan juga tanggung jawab untuk
kehidupan saat memasuki dewasa. Menurut Siallagan dalam Purnomosidi dkk
(2022) mahasiswa memiliki tugas dan kewajiban yaitu diantaranya seperti belajar,
membuat tugas baik individu maupun kelompok, belajar untuk berdiskusi, dan
kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan perguruan tinggi. selain itu,
mahasiswa juga memiliki tugas untuk dapat melakukan perubuhan dan pengontrol
dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Hal inilah yang membuat mahasiswa
dianggap sebagai penerus bangsa. Mahasiswa tentunya memiliki peran yang
penting untuk kemajuan negara karena di dalam perguruan tinggi mereka sudah
dibekali ilmu-ilmu yang penting untuk dapat memajukan negara. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, mahasiswa adalah seseorang yang
belajar di perguruan tinggi (baik perguruan tinggi negeri ataupun swasta) untuk
mendapatkan ilmu yang berguna agar dapat membangun generasi-generasi yang

cerdas, baik, dan dapat diandalkan suatu saat nanti.

Tiktok Shop

Menurut Meiriza dan Sawitri (2023), Tiktok shop merupakan salah satu e-
commerce yang menjadi tranksaksi jual beli, tranksaksi jual beli yang dilakukan
dalam Tiktok Shop yaitu secara online. Sedangkan menurut Simanjuntak dan Sari
(2023), Tiktok shop yaitu fitur aplikasi yang terdapat dalam Tiktok yang
memudahkan penjual atau pelaku bisnis untuk menjual barang atau produk mereka,
tidak hanya untuk memudahkan pelaku bisnis saja, tetapi Tiktok Shop membantu

pengguna Tiktok yang ingin membeli sesuatu tanpa harus keluar rumah, pembaran
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yang dilakukan antara penjual dan pembeli dalam Tiktok shop juga dapat dilakukan

dengan berbagai cara yaitu secara online atau secara langsung (Cash On Delivery).

Menurut Sa’adah dkk (2022), Tiktok shop adalah sebuah e-commerce yang
dapat dikatakan sebagai suatu informasi bisnis, hal ini karena Tiktok Shop
melakukan penjualannya melalui media elektronik yang di dalamnya terdapat
sistem menyimpan, memberi, dan juga menyediakan informasi khusus mengenai
jual beli barang atau produk. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan, Tiktok Shop adalah suatu e-commerce yang berada dalam aplikasi
Tiktok, Tiktok Shop membantu penjual dan pembeli dalam melakukan tranksaksi
secara online, hal ini memudahkan setiap individu yang ingin membeli suatu produk
atau barang tanpa harus keluar rumah, konsumen hanya perlu menunggu barang di

rumah saja selama beberapa hari.
B. Teori Konsumsi Jean Baudrillard

1. Asumsi Dasar

Teori yang akan peneliti gunakan dalam tema perilaku konsumerisme ini adalah
teori konsumsi dari seorang tokoh sosiologi yaitu Jean Baudrillard. Jean Baudrillard
atau yang biasanya dikenal sebagai Baudrillard adalah seorang tokoh sosiologi yang
lahir di Reims, Perancis pada tanggal 20 Juni 1929. Baudrillard dikenal sebagai
teoretisi postmodern, tidak hanya teoritisi postmodern saja, tetapi Baudrillard juga
menjadi pakar teori kebudayaan, komentator politik, filsuf, dan fotografer
(Martono, 2020). Baudrillard hidup dalam keluarga kelas menengah yang dimana
kakek dan juga neneknya merupakan seorang petani, tetapi kehidupan keluarga
Baudrillard dapat dimasukkan ke dalam transisi kehidupan di kota dimana bekerja
sebagai pegawai negeri.

Jean Baudrillard menganggap bahwa sikap konsumerisme ini dapat dianggap
sebagai bagian dari kapitalisme yang sudah sangat lekat dengan kehidupan
bermasyarakat. Teori konsumsi Baudrillard dalam buku Martono (2020)
menjelaskan bahwa masyarakat yang terjadi pada saat ini tidak tergantung kepada
kelas yang dimiliki masing-masing dari masyarakat itu sendiri tetapi pada
kemampuan untuk mengkonsumsi sesuatu, siapa saja bisa menjadi bagian dari
sebuah kelompok jika seseorang itu dapat mengikuti kemampuan mengkonsumsi

dari kelompok itu. Inti dari teori Baudrillard yaitu memperdebatkan suatu makna
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dengan kenyataan yang terjadi saat ini, dan memberikan peringatan bahwa jika hal
ini (kegiatan konsumsi yang berlebihan) akan terus berlanjut itu bisa menyebabkan
bahaya. Salah satu bukti yang kuat terkait tujuan dan prinsip konsumsi itu bukanlah
kenikmatan melainkan sebuah paksaan karena manusia sudah mulai masuk ke
dalam kehidupan manusia modern. Hal ini juga tidak dianggap sebagai sebuah hak
atau kesenangan yang dimiliki manusia, tetapi dianggap sebagai tugas untuk mereka
(manusia) (Baudrillard, 2004).

Menurut Baudrillard kegiatan konsumsi ini telah menjadi dasar bagi kehidupan
manusia, Baudrillard menyatakan karena ada kegiatan konsumsi inilah yang
menjadikan faktor utama lahirnya masyarakat kontemporer. Konsumsi yang
didefinisikan oleh Baudrillard yaitu suatu proses pembelian barang atau jasa yang
ditujukan hanya untuk menciptakan dan juga mempertahankan identitas masing-
masing individu tersebut dalam permainan barang atau jasa yang mereka beli.
Pemikiran Baudrillard pada era postmodern menyatakan bahwa masyarakat pada
era saat ini semakin terlihat pencitraannya dengan mengkonsumsi banyak barang
atau jasa. Pabrik industri tidak pernah berhenti untuk mendesain sesuatu sehingga
masyarakat seringkali ingin mengkonsumsi barang yang tidak ada hubungannya
dengan kebutuhan aktual mereka. Menurut Baudrillard, kemampuan konsumsi yang
dimiliki oleh setiap individu itu berbeda-beda karena di setiap masyarakat pasti

akan mengalami diferensiasi dan diskriminasi sosial (Martono, 2020).

. Konsep Kunci dan Implementasi Teori

Menurut Jean Baudrillard (2004) dalam bukunya yang berjudul Masyarakat
Konsumsi menjelaskan bahwa terdapat 3 konsep kunci yang terdapat pada teori
konsumsi, yaitu sebagai berikut :

a. Masyarakat Konsumsi

Menurut Baudrillard, masyarakat konsumsi adalah masyarakat yang di
dalamnya tidak hanya mengkonsumsi objek-objek dan barang-barang sesuai
kebutuhan hidup mereka, tetapi juga tempat yang menjadi aktivitas
konsumsi mereka itu dianggap sebagai hal yang mereka konsumsi dalam
bentuk mitos, mitos yang dimaksud di sini adalah hal yang dipercaya namun
sebenarnya itu tidak nyata. Masyarakat konsumsi juga menunjukan suatu
gejala adanya konsumerisme dimana telah menjadi bagian dari gaya hidup

yang dimiliki oleh manusia modern. Mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN
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Walisongo yang sudah menggabarkan gaya hidup manusia modern seperti
yang dinyatakan oleh Jean Baudrillard, dimana mereka menggunakan
teknologi untuk berbelanja secara online dan membuat mahasiswa tersebut
membeli atau mengkonsumsi barang secara berlebihan.

Baudrillard dalam buku Hidayat (2021) menyatakan bahwa fungsi
utama yang terdapat pada masyarakat konsumsi sudah mulai tidak lagi
berfokus kepada manfaat dan kegunaannya tetapi lebih kepada nilai tanda
dan nilai simbol. Baudrillard menyampaikan bahwa masyarakat konsumsi
semakin marak dan terjadi di seluruh dunia. Menurut Baudrillard,
masyarakat konsumsi sudah tidak lagi dikendalikan oleh kebutuhan
masyarakat dan tuntutan konsumen, tetapi karena adanya kapasitas produksi
yang sangat besar. Kegiatan konsumsi yang dilakukan mahasiswa konsumtif
FISIP 2021 juga dipengaruhi oleh adanya kapasitas produksi pada
kehidupan mahasiswa konsumtif saat ini karena semakin banyak kegiatan
produksi dilakukan semakin banyak juga kegiatan mengkonsumsi
mahasiswa. Jika perilaku konsumerisme ini terus berlanjut maka dapat
dipastikan akan membahayakan kehidupan mahasiswa di masa depan.

Masyarakat konsumsi dapat hadir ketika mulai munculnya sebuah
manajemen pemasaran secara massif, terdapat pemassalan produk, dan
diferensiasi produk. Selanjut masyarakat konsumsi juga hadir karena
dipengaruhi dengan adanya media massa, iklan dari sebuah produk, dan
shopping mall. Hal ini yang menjadi bukti bahwa masyarakat konsumsi ini
dibentuk karena adanya aktivitas konsumsi yang terjadi, konsumsi dijadikan
oleh masyarakat sebagai tujuan utama dalam kehidupan mereka yang
membuat masyarakat terus memiliki hasrat ingin selalu mengkonsumsi
suatu barang atau produk. Masyarakat konsumsi akan terus mengkonsumsi
barang tersebut dan melupakan fungsi utamanya (Hidayat, 2021).

Baudrillard dalam buku Hidayat (2021) melakukan klasifikasi terkait
dengan objek-objek yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti :

1) Objek Fungsional

Objek fungsional merupakan barang-barang atau produk yang
memiliki nilai guna dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti
dekorasi atau perobatan rumah tangga (kursi, meja, rak hias, dan

cermin).
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2)

3)

Objek nonfungsional

Objek nonfungsional merupakan barang-barang atau produk yang
tidak memiliki nilai guna langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya seperti barang-barang koleksi atau barang-barang antik.

Objek metafungsional

Objek metafungsional merupakan barang-barang atau produk yang
sama sekali tidak memiliki nilai guna dan juga menyimpang. Dalam
hal ini mahasiswa konsumtif dapat dikategorikan sebagai seorang
konsumen yang mengkonsumsi barang metafungsional dimana
mengkonsumsi sesuatu yang tidak memiliki nilai guna serta

bertentangan dalam kehidupan sehari-harinya.

b. Nilai Simbol

Menurut Baudrillard, nilai simbol adalah nilai yang terdapat dalam suatu

objek yang diberikan oleh subjek sebagai relasinya dengan subjek yang lain,

Baudrillard dalam buku Hidayat (2021) menyampaikan bahwa nilai simbol

yang memiliki beberapa sifat yaitu sebagai berikut :

1))

2)

3)

Berlebihan

Berlebihan yang dimaksud di sini adalah ketika seorang individu
melakukan kegiatan konsumsi yang melampaui batas tertentu, sama
halnya ketika mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN Walisongo
yang kerap membeli suatu produk atau barang secara berlebihan.
Tidak sadar

Tidak sadar yang dimaksud adalah seorang individu yang seringkali
gelap mata saat melakukan kegiatan konsumsi, sama seperti
mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN Walisongo biasa akan secara
tidak sadar mereka mengkonsumsi barang yang kurang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-harinya.

Ambivalen

Ambivalen adalah sesuatu hal yang saling bertentangan, dimana
disatu sisi hal tersebut memang dibutuhkan, tetapi disisi lain hal
tersebut tidak dibutuhkan dan hanya dikonsumsi hanya untuk
memenuhi keinginannya saja, hal ini juga kerap kali dilakukan

mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN Walisongo saat berbelanja
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online dimana mereka membeli barang yang hanya untuk memenuhi
keinginan mereka.

4) Pralogis

Pralogis adalah sesuatu yang dianggap masuk akal bagi sebagian
individu dan juga dianggap tidak masuk akal bagi sebagian individu.
Contohnya sepertinya ketika mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN
Walisongo saat berbelanja online, ada beberapa individu yang
menganggap bahwa barang yang mereka beli itu masuk akal dan juga
ada beberapa individu menganggap bahwa barang yang mereka beli
itu tidak masuk akal.

Nilai simbol ini berada pada produk yang dibeli oleh mahasiswa,
contohnya ketika mereka membeli produk kecantikkan dan dalam produk
itu tentunya akan menunjukkan simbol kecantikkan untuk mahasiswa yang
menggunakan produk tersebut. Nilai simbol akan muncul ketika adanya
pertukaran sebuah objek, nilai simbol juga akan berubah-ubah sesuai
hubungannya dengan suatu objek yang dipertukarkan. Masyarakat konsumsi
akan mulai mengkonsumsi simbol-simbol yang terdapat dalam suatu barang
sehingga nilai guna dan nilai tukar akan terkikis. Hal ini seperti mahasiswa
konsumtif FISIP 2021 UIN Walisongo yaitu mereka yang tidak hanya
mengkonsumsi barang untuk kebutuhan dan fungsi dalam kehidupan
mereka saja, tetapi mereka mengkonsumsi barang atau komoditas hanya
untuk memiliki, mengganti, dan mengejar barang-barang material yang
terus berkembang di era globalisasi.

Nilai simbol yang terdapat dalam suatu barang ini dianggap sudah
mengalahkan kenyataan yang ada di kehidupan. Baudrillard menyatakan
bahwa era saat ini, individu hanya membeli barang hanya untuk memenuhi
gaya hidupnya saja, bukan karena terdapat manfaat di dalam barang tersebut
(Baudrillard, 2004). Contohnya saat mahasiswa konsumtif FISIP 2021 UIN
Walisongo yang membeli produk kecantikkan, beberapa mahasiswa
seringkali hanya ingin mencoba membeli produk kecantikkan karena
penilaian dari produk tersebut tinggi, telah dipakai oleh artis-artis terkenal,
padahal barang tersebut belum tentu cocok dengan mereka, jika barang
tersebut akhirnya tidak cocok, tentunya hanya akan menjadi pajangan saja

tanpa digunakan. Mahasiswa tersebut juga mengkonsumsi produk
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kecantikkan hanya karena ingin menunjukkan simbol gaya hidup dan simbol
kecantikkan mereka saja tanpa memikirkan manfaat dari produk
kecantikkan tersebut.

Nilai Tanda

Menurut Baudrillard, nilai tanda adalah nilai yang diberikan kepada
suatu objek yang dianggap memiliki prestise (status sosial). Nilai tanda ini
akan muncul ketika mahasiswa membeli sesuatu produk yang diyakini
memiliki harga yang mahal, contohnya ketika mahasiswa membeli produk
pakaian dengan merk terkenal dan mahal, biasanya mahasiswa tersebut akan
dianggap memiliki status sosial yang tinggi. Jean Baudrillard menyatakan
fungsionalitas yang terdapat dalam suatu objek sudah tidak lagi didasari
dengan adanya nilai guna melainkan sudah dianggap sebagai nilai tanda
(Baudrillard, 2004). Menurut Baudrillard dalam buku Martono (2020)
menjelaskan bahwa konsumsi dimaknai dengan sebuah tindakan yang
terstruktur guna untuk memanipulasi tanda, hal ini bertujuan supaya objek
tersebut dapat menjadi objek konsumsi suatu individu. Baudrillard
menyatakan nilai tanda tidak akan memikirkan nilai material dan
manfaatnya yang terdapat dalam suatu objek. Konsumen sudah mulai
terlena dengan tanda-tanda yang terdapat dalam suatu barang yang tidak
berhubungan dengan kebutuhan aktual dihidupnya. Individu yang
mengkonsumsi barang atau produk pada saat ini hanya memetingkan citra
yang dihasilkan dari sebuah iklan lewat media-media, acara infotaiment, dan
juga gaya hidup artis yang mereka lihat (Baudrillard, 2004).

Menurut Baudrillard dalam buku Martono (2020) individu saat ini hanya
mementingkan “merek” dibandingkan dengan manfaat yang terdapat dalam
barang konsumsi mereka karena merek akan membawa status dikehidupan
individu tersebut. Nilai tanda yang pada mahasiswa konsumtif FISIP 2021
UIN Walisongo yaitu dimana mereka hanya membeli barang atau produk
karena ingin terlihat memiliki status sosial yang tinggi, barang yang mereka
beli ini dapat berupa pakaian dengan merek terkenal atau merek yang sedang
tren saat itu, mahasiswa tersebut rela untuk membeli pakaian dengan harga
yang mahal supaya dapat terlihat bahwa mereka ada dan supaya mereka
lebih dihargai oleh teman-teman sebayanya. Hal ini dapat terjadi pada saat

ini karena adanya pemikiran jika semakin banyak mengkonsumsi maka
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mahasiswa itu akan memiliki status sosial yang tinggi, pemikiran inilah yang

menimbulkan adanya perilaku konsumerisme itu tumbuh di dalam

kehidupan mahasiswa. Mahasiswa konsumtif hanya memetingkan citra

yang terdapat dalam barang tersebut tanpa memilikirkan fungsi dari barang

yang mereka.

Baudrillard dalam buku Hidayat (2021) menjelaskan terdapat 4 fase

terjadinya perkembangan tanda yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Fase pertama, era masyarakat pramodern

Era masyarakat pramodern tidak memiliki perantara, dimana
komunikasi yang dilakukan oleh mereka dalam bentuk nyata dan
juga pertemuan tatap-muka. Baudrillard menyatakan bahwa pada
fase ini tindakan komunkatif seperti pemberian hadiah, pertukaran,
ucapan, dan juga ritual dianggap sebagai ekspresi realitas sosial yang
ada.

Fase kedua, era renaisans

Era renaisans ini mulai terjadi penyimpangan realitas dimana
individu mulai percaya dengan suatu tanda. Dalam fase ini tanda dan
gambar belum mengungkapkan realitas dengan cara yang benar
tetapi masih samar dan juga tidak jelas.

Fase ketiga, era modernitas

Era modernitas ini merupakan era dimana realitas sudah hilang dan
tanda dianggap sebagai pengganti realitas yang dimana sebenarnya
tanda ini hanyalah tiruan. Pada era ini munculnya sebuah masyarakat
konsumsi dimana mereka hanya mengkonsumsi tanda yang terdapat
dalam suatu barang atau produk. Era ini juga dapat dianggap sebagai
era mahasiswa konsumtif fakulta ilmu sosial dan ilmu politik 2021
UIN Walisongo karena mereka hanya mementingkan tanda atau
merek yang terdapat dalam suatu barang atau produk hanya untuk
dapat dianggap memiliki status sosial yang tinggi.

Fase keempat, era orde simulakra

Era orde simulakra terjadi saat realitas yang nyata sudah tidak ada
hubungannya apapun dalam kehidupan. Pada fase ini pergeseran
mulai terjadi yaitu pergeseran struktur industri manufaktur ke

teknologi berbasis informasi.
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C. Perilaku Konsumerisme dalam Perspektif Islam

Menurut Ulum (2020) Agama Islam merupakan agama yang memberikan

ketentuan secara serius dalam kegiatan jual-beli. Dalam pelaksanaan tranksaksi jual-

beli Islam

sealu mengutamakan prinsip saling rela atau ridha dan juga harus

menghindari terjadinya riba. Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang telah

memberikan aturan dan juga pokok-pokok saat adanya kegiatan jual-beli. Al-Quran

memberikan motivasi kepada umat Islam untuk melakuakn perniagaan atau jual-beli

dalam kehidupan mereka. Menurut Sahnan dkk (2023) Agama Islam juga memiliki

prinsip-prinsip dalam melakukan kegiatan konsumsi yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prinsip Syariah

Prinsip syariah adalah prinsip yang harus dimiliki seorang individu saat
mengkonsumsi sesuatu, dimana mereka harus mengkonsumsi barang atau
produk yang halal dan sesuai dengan aturan agama Islam.

Prinsip Maslahah

Prinsip maslahah menjelaskan bahwa saat melakukan kegiatan konsumsi,
individu harus mencari barang atau produk yang bermanfaat untuk
kehidupan mereka, serta harus menghindarin barang atau produk yang
dapat merugikan untuk lingkungan sekitarnya.

Prinsip Infak atau Sedekah

Dalam menjalankan kegiatan konsumsi, umat Islam harus tetap melakukan
infak dan sedekah dalam kehidupan sehari-harinya.

Prinsip Kebersihan

Prinsip kebersihan memberikan pengetahuan kepada individu bahwa
setiap barang yang individu konsumsi harus berkualitas baik dan juga
bersih.

Prinsip Menjauhi Pemborosan

Prinsip ini harus diterapkan oleh umat Islam saat melakukan kegiatan
konsumsi, dimana individu tidak boleh boros dalam membelanjakan
sesuatu barang atau produk.

Prinsip Kemurahan Hati

Prinsip ini memiliki maksud yaitu umat Islam saat melakukan kegiatan
konsumsi tetap menyisihkan barang atau produk untuk orang-orang yang

memang sedang membutuhkan bantuan.
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Ayat Al-Quran juga ada memberikan penjelasan bahwa setiap individu tidak
boleh asal dalam mebelanjakan harta-harta atau uang secara boros, Ayat Al Quran

tersebut yaitu Q.S Al-Isra ayat 26-27 yang berisi :

-~

® 15305 3055 Vs Jamsd) (Als "M@@u_;u 5 ol

-~ -

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros.”

® 15385 405d G 85 kil Ol 156 gl &)

-

”Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa janganlah menghambur-hamburkan uang atau
harta secara boros karena hal ini dapat disebut dengan sifat setan. Ayat Al-Quran ini
dapat dihubungkan dalam penelitian milik peneliti karena dalam Agama Islam sudah
dianjurkan untuk tidak membuang-buang harta secara boros, hal ini dapat dikatakan
sebagai perbuatan setan dan tidak baik untuk dilakukan. Larangan Allah harus dapat
ditaati supaya selama menjalani kehidupan akan berjalan secara tenang. Hal ini
diperkuat dengan adanya tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab yang menyatakan
bahwa jika perilaku boros dan membelanjakan harta-hartanya untuk barang yang tidak

bermanfaat akan disamakan dengan sifat setan yang selalu ingkar kepada Allah SWT.
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BAB III
GAMBARAN UMUM MEDIA SOSIAL TIKTOK
A. Aplikasi Tiktok

1. Sejarah Berdirinya Aplikasi Tiktok

Tiktok merupakah salah satu aplikasi yang saat ini kerap digunakan oleh
masyarakat Indonesia. 7iktok adalah aplikasi yang di dalam berisikan video-video
yang berdurasi pendek, dimana pengguna bisa dengan bebas mengedit dan
menggunggah video mereka. Tiktok pertama kali diluncurkan di Negara China pada
awal September tahun 2016 dan diciptakan oleh seorang pengusaha yang bernama
Zhang Yiming. Zhang Yiming memberikan pernyataan yang dilansir dari
Kompas.com yaitu “untuk waktu yang sangat lama, saya lebih banyak menonton
video TikTok tanpa membuatnya sendiri, karena ini produk utamanya untuk anak
muda”, Zhang Yiming juga memberikan kewajiban untuk anggota tim manajemen
untuk membuat video dengan jumlah /likes tertentu. Ungkapan Zhang Yimin
memberikan bukti bahwa aplikasi 7ikfok merupakan aplikasi yang memang tujuan
utamanya adalah untuk anak muda. Zhang Yiming juga merupakan pendiri dari
perusahaan teknologi yang bernama ByteDance. Selanjutnya sebelum dikenal
dengan nama Tiktok, di Negara China aplikasi Tiktok dikenal dengan nama Douyin.
Aplikasi ini ternyata diterima dengan baik di Negara China dan membuat
ByteDance memperkenalkan ke komunitas global. Setelah aplikasi ini sudah cukup
dikenal, akhirnya ByteDance menggantinya dengan nama Tiktok (Asfuri dkk,
2023).

Aplikasi Tiktok mulai masuk ke Indonesia pada tahun 2018. Tiktok mengalami
pertumbuhan yang lumayan pesat saat di Indonesia karena pengguna 7iktok merasa
dengan adanya aplikasi ini membuat mereka dapat menyalurkan ide kreatif yang
mereka miliki, hal ini karena di 7iktok para pengguna dapat menggunakan fitur-fitur
yang cukup menarik seperti adanya filter-filter yang terdapat dalam aplikasi 7Ziktok.
Generasi muda termasuk ke dalam kalangan yang membuat popularitas Tiktok
semakin tinggi, tetapi pada tahun 2019, Tiktok sempat dilarang di Indonesia karena
dianggap memiliki konten yang kurang bermanfaat untuk remaja dan juga anak-
anak. Aplikasi Tiktok akhirnya dapat menyelesaikan masalah ini dimana mereka

meningkatkan keamanan konten dan mengikuti peraturan lokal di Indonesia.
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Setelah itu, aplikasi 7ikfok mulai dipulihkan di Indonesia dan terus berkembang
pesat (Khasanah, 2024). Menurut data statisa yang dilansir oleh Sultan (2024),
pengguna Tiktok di Indonesia pada tahun 2024 sudah mencapai 157,6 juta.

. Fitur Pada Aplikasi Tiktok

Fitur-fitur yang terdapat aplikasi Tiktok ini yang membuat perkembangan pesat
pada Tiktok. Fitur-fitur ini yaitu sebagai berikut :

a) Fitur beranda atau home

Gambar 9. Fitur Beranda atau Home

Ova Friend® Following™ For You Q
Home —

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Pada fitur beranda yaitu For you atau Untuk kamu, biasanya 7iktok
akan menampilkan video-video secara acak, yang dimana pengguna dapat
melihat pengguna lain yang berasal dari negara manapun. Lalu, pada fitur
beranda yaitu Following atau Mengikuti, pengguna dapat meliha video-
video yang dari akun yang pengguna ikuti. Selanjutnya pada fitur beranda
yaitu Friends atau Teman, pengguna dapat melihat video yang berasal dari
teman pengguna yang saling mengikuti satu dengan yang lain. Fitur beranda
yang terdapat dalam T7iktok juga menyediakan tombol pencarian dimana
pengguna dapat dengan bebas mencari video atau berita yang sedang terjadi
saat ini dan fitur beranda Tiktok juga menyedikan fitur Live dimana
pengguna dapat melakukan siaran langsung atau menonton siaran langsung

pengguna lainnya.
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b) Fitur simbol + (tambah)

Gambar 10. Fitur Simbol + (tambah)

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur dengan simbol + atau tambah merupakan fitur yang digunakan
pengguna untuk membuat, mengedit, dan menggunggah video ke dalam
aplikasi Tiktok. Pengguna dapat memilih durasi video dengan maksimal durasi
yaitu 10 menit, pengguna juga dapat memilih lagu yang dapat digunakan
sebagai backsound dari video yang akan diunggah, selanjutnya pengguna juga
dapat menggunakan filter-filter yang terdapat dalam fitur 7ikfok yang dapat
digunakan untuk membuat video pengguna lebih cerah dan lebih bagus,
pengguna tidak hanya dapat memasukkan video-video saja tetapi juga foto-foto
milik pengguna. Foto-foto yang pengguna unggah di Tiktok juga dapat
diberikan backsound dari lagu yang pengguna pilih pada fitur Tiktok.

c) Fitur Inbox atau pesan

Gambar 11. Fitur Inbox atau Pesan

Notifikasi sistem
TikTok: Cek rekomendasi film ... - 1

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024
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d)

Pada fitur Inbox atau pesan di Tiktok, pengguna dapat melakukan
komunikasi atau hanya sekedar membagikan video berdurasi pendek kepada
teman pengguna. Dalam fitur inbox juga terdapat pemberitahuan mengenai
aktivitas yang pengguna lakukan di 7iktok, contohnya seperti pemberitahuan
mengenai pengguna lain yang menyukai video unggahan milik pribadi, atau
pengguna lain yang mengikuti akun milik pribadi.

Fitur Profile

Gambar 12. Fitur Profile

O

N\
Profile

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur profile yang terdapat dalam aplikasi tikfok ini berisi tentang video-
video yang pengguna unggah di akun milik pribadinya, serta pengguna dapat
melihat video yang mereka simpan, yang mereka posting ulang, serta video
yang mereka sukai. Pada fitur profile, pengguna dapat dengan mudah
mengganti nama atau username yang sesuai dengan keinginan pengguna.
Pengguna juga dapat melihat siapa saja yang telah mengikuti dan diikuti di
akun pribadi miliknya.

Fitur Belanja Online

Gambar 13. Fitur Belanja Online

)

Shop

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur belanja online yang dimiliki oleh aplikasi 7iktok yaitu bernama
tiktok shop, dimana pengguna dapat melihat dan membeli barang atau produk
yang pengguna cari pada fitur Tiktok shop. Barang atau produk pada Tiktok
shop ini juga sudah terhitung lumayan lengkap dan juga memiliki harga yang

murah.
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B. Tiktok Shop

1. Sejarah Berdirinya Tiktok Shop

Tiktok Shop merupakan salah satu e-commerce dari banyaknya e-commerce
yang terdapat di Indonesia. Tiktok Shop tentunya merupakan menjadi perantara
antara penjual dan pembeli secara online tanpa harus bertemu langsung. Tiktok shop
telah masuk ke Indonesia pada tanggal 17 April 2021 (Wijoyo, 2023). Menurut
Darmawan (2023) kala itu pengguna pada aplikasi Tiktok shop sudah mencapai
sekitar 10 juta orang dan jumlah produk yang terdapat dalam Tiktok shop yaitu 100
juta. Tetapi, Tiktok shop sempat dihentikan di Indonesia pada tanggal 4 oktober
2023, Pada saat itu Tiktok shop belum mendapatkan izin untuk berjualan secara
online. Penutupan aplikasi Tiktok Shop ternyata tidak berlangsung lama dan dibuka
kembali pada 12 Desember 2023 dimana Tiktok shop mendapatkan izin untuk

menjadi e-commerce di Indonesia karena bekerja sama dengan PT GoTo.

2. Fitur Pada Tiktok Shop
Tiktok shop memiliki beberapa fitur-fitur yang mempermudah penggunanya
saat melakukan transaksi jual-beli yaitu sebagai berikut :

a) Fitur Beranda

Gambar 14. Fitur Beranda

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur beranda yang terdapat dalam Tiktok shop akan menunjukan produk
atau barang yang sedang tren saat ini, tidak hanya yang sedang tren saat ini

saja tetapi beranda akan memunculkan produk atau barang yang sedang
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terdapat diskon, produk atau barang yang terdapat diskon ini biasanya akan
dimunculkan hanya beberapa menit saja.

b) Fitur Pencarian dan Keranjang

Gambar 15. Fitur Pencarian dan Keranjang

< &
bricks lego
jam tangan smartwatch

clay mask skintific

Keranjang (50)

harrumlovelyscents

@ Comanier Sandal Store Lihat lebih banyak

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur pencarian dalam 7iktok shop memiliki kegunaan untuk pengguna
Tiktok shop dalam mencari barang yang sedang dibutuhkan atau barang
yang sedang tren saat ini, pada fitur ini pengguna akan menemukan barang
yang mereka cari dan tentunya barang tersebut akan bervariasi. Selanjutnya,
pada fitur keranjang, fitur keranjang memiliki kegunaan untuk menyimpan
barang atau produk yang pengguna cari, pada fitur keranjang ini pengguna
dapat melakukan check out atau pembelian pada barang atau produk tersebut

c) Fitur Pesanan

Gambar 16. Fitur Pesanan

- Rp48.000
1

Bell lagi

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024
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Fitur Pesanan dalam aplikasi Tiktok shop ini memiliki kegunaan untuk
melihat produk atau barang pesanan yang telah pengguna beli. Dalam fitur
ini pengguna dapat melihat perjalanan produk atau barang dari penjual
sampai ke tempat tinggal pengguna. Fitur ini juga akan memunculkan
barang atau produk yang belum dibayar oleh pengguna. Pengguna juga
dapat melakukan ulasan atau penilaian pada barang atau produk yang dibeli
dalam fitur pesanan ini. Pengguna juga dapat melihat history barang atau
produk yang sudah pengguna beli.

d) Fitur Gratis Ongkir

Gambar 17. Fitur Gratis Ongkir

< Pusat voucher

@.w.m
klaim voucher ‘a

‘ Diskon Rp4Srb Diskon RpaSrb

Diskon Rp20rb Diskon Rp60rb

=

Diskon Rp60rb || Diskon Rp60rb

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur gratis ongkir memiliki kegunaan dimana pengguna dapat melihat
voucher-voucher yang terdapat dalam suatu barang atau produk, pengguna
juga dapat mengklaim voucher tersebut untuk produk atau barang yang akan
pengguna beli.

e) Fitur pesan

Gambar 18. Fitur Pesan

Tokonya Serba Ada
Terima kasih banyak!
Alfazeela Store

Dapatkan promo terbaik untuk produk terl... @

The Originote
Hi kakak, selamat datang di Official Store Th

Ceme Basic

Terima kasih telah menghubungi kami. Apa v.

Maihiro

Terima kasih telah menghubungi kami. Apa y.

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024
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Fitur pesan ini memiliki kegunaan untuk melakukan komunikasi antara
pengguna dan juga penjual barang atau produk yang dibeli. pengguna dapat
bertanya tentang kondisi dari produk atau barang yang akan dibeli, serta
pengguna dapat melakukan komunikasi dengan penjual apabila barang atau
produk yang dikirim tidak sesuai.

f) Fitur Beli Lokal

Gambar 19. Fitur Beli Lokal

< ®
wutaan Produk Lokal P
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Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur beli lokal ini berisi tentang barang atau produk yang di jual hasil
karya lokal atau Indonesia. Pengguna dapat melihat barang atau produk
yang berasal dari Indonesia langsung. Fitur ini tentunya juga memberikan
keuntungan untuk pengusaha lokal dimana mereka dapat melakukan

promosi barang atau produk mereka ke pengguna Tiktok shop.
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g) Fitur pulsa

Gambar 20. Fitur Pulsa

<

D Phone Number

Pulsa telepon

Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur pulsa memiliki kegunaan dimana pengguna juga dapat melakukan
pembelian pulsa pada Tiktok shop. Hal ini tentunya mempermudah
pengguna karena dapat membeli pulsa dimana pun dan kapan pun.

h) Fitur Pembayaran

Gambar 21. Fitur Pembayaran

&« Kelola metode pembayaran

Metode pengembalian dana

Metode pembayaran

Saldo

B Tambah kartu kredit/debit

& Tambahkan GoPay
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Sumber : Screenshoots Akun Pribadi 2024

Fitur pembayaran pada Tiktok shop memudahkan pengguna untuk
melakukan pembayaran yang dimana pengguna dapat memilih ingin
melakukan pembayaran dengan cara apa, biasanya pembayaran dalam
Tiktok Shop ini dapat dilakukan secara langsung atau cash on delivery

dan juga transfer.
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BAB IV
PERILAKU MAHASISWA FISIP 2021 SAAT BELANJA
DI APLIKASI TIKTOK SHOP

A. Perilaku Mahasiswa FISIP 2021 dalam Berbelanja Barang atau Produk di Ziktok
Shop

Perilaku merupakan suatu tindakan atau aktivitas yang dimiliki oleh manusia, sebuah
perilaku ini dapat mencakup yaitu seperti tertawa, berjalan, menangis, berbicara, bekerja,
menulis, membaca, belajar, dan lain-lainnya. Perilaku juga dapat dikatakan sebagai respons
yang dimiliki seseorang ketikan mendapatkan rangsangan eksternal (Ansori, 2024).
Perilaku juga memiliki definisi yaitu respon yang dimiliki individu kepada stimulus yang
berasal dari lingkungan sekitar individu. Individu merupakan manusia yang dianggap
sebagai mahkluk sosial dimana tentunya tidak akan terlepas dari adanya interaksi baik
dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Secara umum, perilaku adalah suatu
tindakan yang dapat dilihat, dijelaskan, diukur, serta dicatat oleh orang lain maupun
individu itu sendiri (Asri & Suharni, 2021). Hal ini sama seperti perilaku mahasiswa saat
berbelanja secara online tentunya dapat dilihat, dijelaskan, diukur, serta dicatat oleh orang
lain maupun diri mereka sendiri. Perilaku mahasiswa saat berbelanja online ini dapat kita
ukur dengan cara melihat perilaku mereka saat memilih barang.

Perilaku mahasiswa saat berbelanja secara onl/ine juga dapat dikatakan sebagai perilaku
konsumen yang dimana konsumen merupakan suatu individu yang mengkonsumsi atau
membeli sebuah barang atau produk. Perilaku konsumen menurut Solomon dalam Nababan
& Siregar (2022) adalah sebuah perilaku yang tidak hanya sekedar membeli barang atau
produk saja tetapi juga melibatkan tentang penelitian tentang bagaimana seorang individu
memiliki atau tidak memiliki hal-hal yang dapat mempengaruhi kehidupan individu
tersebut, serta bagaimana kepemilikan barang tersebut dapat mempengaruhi perasaan
individu dan hubungan dengan individu lainnya. Solomon dalam Nababan & Siregar
(2022) juga menjelaskan bahwa perilaku konsumen dapat dikatakan sebagai studi
mengenai proses individu saat mengkonsumsi barang, saat menggunakan atau membuang
barang yang dikonsumsinya, atau pengalaman individu saat berbelanja. Perilaku konsumen
yang dimiliki mahasiswa saat berbelanja itu dapat dikategorikan seperti berbelanja barang
atau produk berdasarkan harga, berbelanja barang berdasarkan nilai guna, berbelanja

barang berdasarkan tren atau berdasarkan iklan dalam Tiktok Shop.
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1. Berbelanja Barang atau Produk Secara berlebih Berdasarkan Harga Murah
di Tiktok Shop

Kegiatan belanja online yang dilakukan oleh mahasiswa tentunya akan
berhubungan dengan harga yang terdapat dalam suatu barang atau produk yang
ingin mahasiswa beli tersebut. Harga yang telah ditentukan oleh penjual atau
perusahaan tentunya akan mempengaruhi permintaan produk. Selain itu, harga
tentunya akan menjadi persaingan antara penjual yang satu dengan yang lainnya
karena dapat diketahui bahwa harga dalam suatu barang atau produk dapat menjadi
pertimbangan oleh konsumen atau mahasiswa saat membeli barang atau produk.
Menurut Dinawan (2010) dalam Muna & Sulaiman (2020) indikator yang membuat
harga menjadi keputusan penting saat konsumen membeli barang atau produk itu
dapat mecakup perbandingan harga yang terdapat dalam produk yang satu dengan
yang lain, kesesuaian yang terdapat antara harga dan juga kualitas produk, serta
tingkatan keterjangkauan harga. Hal ini tentunya diungkapan oleh Nabila sebagai
mahasiswa :

“bener sih, bagi aku harga itu mempengaruhi aku untuk
berbelanja di 7Tiktok Shop karena aku memilih Tiktok shop itu
dengan membandingkan dengan platform berbelanja online
lainnya, kalau di 7iktok itukan lebih murah ya, nah aku akhirnya
memilih di Tiktok Shop daripada di platform lainnya.”
(Wawancara Nabila Rihadatul, 2024)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan antara peneliti dan mahasiswa di
atas, hal ini mengungkapkan bahwa Nabila beranggapan harga yang terdapat dalam
Tiktok Shop memang sangat berpengaruh saat ia melakukan kegiatan konsumsi
yaitu berbelanja online di Tiktok Shop, Nabila beranggapan harga yang terdapat
dalam Tiktok Shop cenderung lebih murah dibandingkan dengan platform belanja
online lainnya, sehingga pernyataan Nabila menunjukkan bahwa harga memiliki
peran penting saat ia berbelanja di Tiktok Shop.

Hal ini selaras dengan pernyataan Nabila, pernyataan Alfi sebagai
mahasiswa FISIP 2021 yang menyukai berbelanja online mengungkapkan yaitu
penawaran potongan harga dan juga diskon sangat memberikan pengaruh kepada
Alfi ketika ia ingin berbelanja di Tiktok Shop, ia juga kerapkali membandingkan
harga barang atau produk yang berada di 7iktok Shop dengan harga yang berada di
platform lain. Dengan diskon khusus atau pengurangan harga, justru membuat

mahasiswa tersebut lebih tertarik untuk membeli barang atau produk tersebut
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karena potongan harga akan memberikan nilai lebih. Oleh karena itu, dengan
adanya diskon justru membuat mahasiswa secara tidak sadar membeli barang yang
tidak direncanakan sebelumnya.

Pernyataan yang diungkapkan oleh Alfi, selaras dengan pernyataan yang
diberikan oleh Wafiq sebagai mahasiswa FISIP 2021, Wafiq menjelaskan bahwa
harga memang salah satu faktor penting saat ia berbelanja secara online apalagi di
Tiktok Shop. Menurut Wafiq promo harga yang terdapat di Tiktok Shop menjadi
salah satu keputusan ia untuk berbelanja di Tiktok Shop. Wafiq juga menjelaskan
bahwa harga yang diberikan di Tiktok Shop biasanya lebih murah dibandingkan
dengan e-commerce lainnya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa strategi harga itu
sangat kompetitif untuk penjual yang ingin menarik perhatian para pembelinya,
serta mahasiswa beranggapan bahwa diskon atau potongan harga itulah yang
membuat mereka memilih Tiktok Shop.

Selanjutnya, Aqila sebagai mahasiswa FISIP 2021 juga memberikan
pernyataannya terkait hal berbelanja berdasarkan harga, ia mengungkapkan saat
berbelanja faktor yang saling berhubungan yaitu harga dan kualitas. Aqila
menyatakan bahwa meskipun kualitas yang terdapat dalam suatu barang atau
produk menjadi aspek penting saat Aqila berbelanja, tetapi harga juga tentunya
tidak kalah penting untuk dipertimbangkan. Dalam pernyataan Aqila dapat
disimpulkan bahwa saat melakukan kegiatan berbelanja secara online, pembeli
cenderung mencari adanya keseimbangan antara mendapatkan produk atau barang
yang bagus dan juga harga yang sesuai dengan kualitas dari barang atau produk
tersebut.

Berbeda dengan pernyataan Nabila, Alfi, Wafiq, dan Aqila. Pernyataan
Riyani yang merupakan mahasiswa FISIP 2021 memberikan pendapat bahwa harga
yang terdapat saat berbelanja secara online itu tentunya bervariasi satu dengan yang
lainnya, tidak semua harga dalam semua platform itu sama. Riyani menyatakan
bahwa saat ia berbelanja secara online di Tiktok Shop tentunya ada beberapa barang
yang memang lebih murah dari platform lain dan juga ada yang lebih mahal. Oleh
karena itu, Riyani sebagai konsumen yang suka berbelanja online biasanya ia akan
lebih hati-hati atau lebih pintar saat menentukan kegiatan konsumsi yang berkaitan
dengan harga, hal ini disebabkan karena tidak semua harga itu sama di seluruh
platform. Selain itu, Zenit juga memiliki pernyataan yang berbeda dengan Riyani,

yaitu sebagai berikut:
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“mempengaruhi mba, walaupun harga yang ditawarkan terbilang
mahalpun aku tetap membeli karena 7iktok Shop memberikan video atau
foto nyata produk atau barang tersebut, terkait kualitas dan tampilannya
dalam video atau fotonya”(Wawancara Mahasiswa Zenit, 2024)

Zenit memberikan tanggapan bahwa saat melakukan kegiatan konsumsi
berbelanja secara online, terdapat kombinasi antara harga yang terdapat dalam suatu
barang atau produk tersebut dan juga terhadap informasi yang ditampilkan melalui
Tiktok Shop. Zenit menyatakan meskipun harga yang terdapat dalam Tiktok Shop
tergolong mahal, Zenit akan tetap membeli barang atau produk tersebut karena
Zenit menganggap bahwa barang atau produk tersebut nyata karena disertakan
dengan adanya video atau foto secara detail.

Pernyataan lainnya dijelaskan oleh Septa yang dimana ia merupakan
seorang affiliate. Affiliate adalah seseorang yang suka memasarkan produk atau
barang yang ia beli melalui konten-konten yang ia bikin, Septa memberikan
pernyataan bahwa saat membeli barang di T7iktok tentunya jauh lebih murah
dibandingkan ketika ia membeli barang di Shopee, selisih harga, selisih harga yang
terdapat dalam Tiktok shop dan shopee yaitu mencapai Rp.10.000-
Rp.15.000/barangnya, serta dalam aplikasi Tiktok Shop untuk biaya pengirimannya
bisa benar-benar gratis tanpa ada biaya tambahan.

“iya sih karena di Tiktok sama di Shopee, menurutku tuh murahan di

Tiktok, walaupun tokonya sama ya, soalnya akutuh juga affiliate yang

aku juga memasarkan produk orang-orang dikonten-konten aku,
menurutku harga di Tiktok tuh lebih terjangkau terus, ya ga terjangkau

sth, cuma ya ada selisih Rp.10.000-Rp.15.000, terus juga ada gratis

ongkir yang bener-bener 0 rupiah” (Wawancara Mahasiswa Septa, 2024)
Berdasarkan beberapa pernyataan informan di atas, hal ini menunjukkan
bahwa harga memiliki peran penting dalam perilaku belanja mahasiswa di 7iktok
Shop. Mahasiswa di atas sering kali membuat pertimbangan tentang faktor harga
untuk keputusan dalam pembelian mereka, saat mereka melakukan kegiatan belanja
di Tiktok Shop, mereka kerap kali terlena dengan barang yang memiliki harga murah
dibangingkan di e-commerce lainnya sehingga tanpa sadar justru malah membeli
barang yang tidak direncanakan di awal dan terjadi konsumsi secara berlebihan, hal

inilah yang biasanya membuat mahasiswa tanpa sadar memiliki perilaku

konsumerisme.
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Hal ini sejalan dengan konsep kunci yang terdapat dalam teori konsumsi
Jean Baudrillard yang dimana dalam buku Hidayat (2021) Masyarakat konsumsi ini
dibentuk karena adanya aktivitas konsumsi yang terjadi, konsumsi dijadikan oleh
masyarakat sebagai tujuan utama dalam kehidupan mereka yang membuat
masyarakat terus memiliki hasrat ingin selalu mengkonsumsi suatu barang atau
produk. Jika dihubungkan dengan perilaku mahasiswa di atas yang dimana saat
mereka melakukan aktivitas konsumsi atau kegiatan konsumsi yaitu berbelanja
secara online, mereka ternyata kerapkali terpengaruh dengan adanya harga yang
terdapat dalam platform belanja online yaitu Tiktok Shop, aktivitas konsumsi yang
mereka lakukan ini dapat menjadi tujuan utama dalam kehidupan mereka dan terus
ingin mengkonsumsi barang atau produk karena adanya platform berbelanja online
Tiktok Shop mempermudah mereka untuk melakukan kegiatan konsumsi dengan
harga yang bervariasi serta sudah mulai melupakan fungsi utama dari barang atau

produk yang mereka konsumsi.

. Berbelanja Barang atau Produk Berdasarkan Tren di 7iktok Shop

Menurut Wijaya (2023) tren yang terdapat dalam sebuah e-commerce pasti
akan terus mengalami perkembangan dengan adanya seiring perkembangan zaman.
Berbelanja berdasarkan barang atau produk berdasarkan tren adalah kegiatan
membeli barang atau produk yang sedang populer dan viral pada suatu e-commerce.
Salah satu e-commerce yang kerap mengikuti sebuah tren dalam transaksi jual-beli
online itu adalah Tiktok Shop yang dimana Tiktok Shop sering menampilkan video
berdurasi pendek yang berisi tentang barang-barang yang sedang viral dan banyak
digunakan oleh orang-orang serta artis-artis terkenal. Hal inilah yang membuat
mahasiswa atau remaja mengetahui tentang barang atau produk yang sedang viral.

Hal ini selaras dengan pernyataan yang diberikan oleh Alfi, dimana ia
kerapkali terpengaruh dengan sebuah tren di Tiktok Shop, apalagi Tiktok Shop
biasanya akan menampilkan video-video yang dapat menarik perhatian, terutama
barang atau produk yang memang sedang tren atau sedang ramai pada Tiktok Shop,
contoh dari barang atau produk tersebut yang kerapkali Alfi beli pada Tiktok Shop
yaitu seperti baju atau celana, Alfi juga menambahkan pernyataannya dimana ia
kerapkali menghabiskan uang sekitar Rp.200.000-Rp.300.000 dalam sebulan hanya
untuk membeli barang atau produk yang sedang tren tersebut. Dengan pernyataan

yang diberikan oleh Alfi, berarti saat melakukan kegiatan konsumsi dalam
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berbelanja di Tiktok Shop ia kerapkali terpengaruh dengan sebuah tren yang sedang
ramai di Tiktok Shop.

Selanjutnya Aqila juga memiliki pernyataan yang selaras dengan Alfi,
pernyataan Aqila yaitu ia kerapkali terpengaruh dengan sebuah video iklan yang
ditampilkan oleh Tiktok Shop sehingga hal ini membuat ia akhirnya mengkonsumsi
barang atau produk yang ia lihat dalam iklan tersebut, misal di dalam iklan
menunjukan barang yang lucu dan Aqila tertarik, Aqila akan membeli barang atau
produk tersebut, lalu untuk barang atau produk yang biasa Aqila beli dalam Tiktok
Shop yaitu baju yang menurut Aqila lucu dan menarik perhatiannya. Aqila juga
memberikan pernyataan lanjutan bahwa untuk membeli barang atau produk
tersebut, biasanya ia akan menghabiskan uang sekitar Rp.500.000-Rp.700.000.
Dengan adanya pernyataan Agqila tersebut, dapat disimpulkan bahwa tren yang
terdapat di Tiktok Shop dapat mempengaruhi pola konsumsi Aqila dalam kehidupan
sehari-harinya, pernyataan Agqila menunjukkan bahwa ia juga memiliki
kecendrungan untuk memiliki produk yang tidak hanya fungsional, tetapi juga
secara visual dan hal ini dapat meningkatkan kepuasan berbelanja yang dimiliki
oleh Aqila. Pernyataan lainnya juga disampaikan oleh Zenit, dimana ia kerapkali
terpengaruh dengan sebuah tren, pernyataan tersebut yaitu:

“iya, aku terbawa kayak fomo gitu pengennya ikut-ikutan beli baju ini
atau model-model kerudung yang sedang tren, contohnya kayak pernah
nih aku beli model jilbab pashmina gitu yang di pake mba-mba yang
ngereview tuh bagus jadi aku langsung membeli dan ternyata pas
jilbabnya itu dipake aku ga cocok, jadi kayak kerudungnya itu jarang
banget dipake, ya endingnya itu kerudung disimpen terus sih dalam
lemari jadi kayak fomo aja karena dipake mba-mba yang promosiin
jilbab itu bagus ternyata aku yang pake ga bagus”(Wawancara
Mahasiswa Zenit, 2024)

Zenit juga menyampaikan pernyataannya bahwa saat berbelanja di 7iktok
shop, tentunya dia sangat mengikuti barang yang sedang tren saat itu juga atau
istilah lainnya fomo. Fomo adalah adalah perasaan takut tertinggal tren atau
tertinggal sesuatu yang sedang viral. Hal ini dia lakukan karena saat melihat penjual
melakukan review barang atau produk yang dia beli dan menurut dia itu bagus tetapi
ternyata saat datang, barang atau produk itu tidak cocok dipakai dengannya. Hal ini
tentunya justru malah membuat barang atau produk tersebut hanya menjadi
pajangan saja dan tidak pernah digunakan lagi. Zenit juga menambahkan

pernyataannya ketika ia membeli barang atau produk tersebut, biasanya akan
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menghabiskan uang sekitar Rp.300.000-Rp.400.000. Dengan pernyataan Zenit
tersebut menjelaskan dengan memiliki perilaku Fomo justru malah memiliki
kecendrungan untuk membeli atau mengkonsumsi barang yang tidak direncanakan
pada awalnya, sehingga barang atau produk tersebut tidak memiliki kegunaan
dalam kehidupan sehari-harinya. Pernyataan berikutnya juga dikeluarkan oleh
Septa yaitu sebagai berikut:
“ya aku beli barang juga yang ga bener-bener butuh sih, cuma kayak ya
aku ada duit aku beli gitu sih tapi ga ngikutin tren-tren banget kok tapi
ya emang kalau ada ya aku beli terus aku pengen aja gitu”(Wawancara
Mahasiswa Septa, 2024)

Berdasarkan pernyataan Septa, ia mengungkapkan saat membeli barang di
Tiktok Shop memang bukan yang benar-benar butuh sekali akan tetapi jika ia
memiliki vang, ia akan membeli produk atau barang yang memang dia inginkan
bukan yang memang berdasarkan kebutuhannya, walaupun memang ia tidak benar-
benar mengikuti sebuah tren di Tiktok akan tetapi ia sesekali akan membeli barang
atau produk yang sedang viral, Septa juga menyatakan dalam sebulan ia akan
menghabiskan uang sekitar Rp.500.000-Rp.600.000. Dengan pernyataan yang
diberikan oleh Septa, hal ini menunjukkan bahwa ketika ia membeli atau
mengkonsumsi sesuatu ternyata tidak hanya berdasarkan kebutuhan praktis saja,
tetapi keinginan, dan juga kecendrungan berbelanja saat ada kesempatan.
Ketersediaan uang yang dimiliki oleh Septa juga mempengaruhinya saat ingin
berbelanja di Tiktok Shop.

Pernyataan selanjutnya juga dikeluarkan oleh Wafiq bahwa ia memang
kerapkali membeli produk hanya untuk mengikuti sebuah tren yang sedang ramai
di Tiktok Shop. Wafiq akan membeli barang atau produk tersebut apabila ia memang
tertarik dan juga apabila barang atau produk yang sedang tren tersebut memiliki
nilai tambah, akan tetapi Wafiq mulai mencoba mengendalikan diri agar tidak
terlalu terbawa dengan sesuatu yang sedang tren, Wafiq juga menjelaskan bahwa
ketikan berbelanja barang atau produk yang sedang tren tersebut, ia akan
menghabiskan uang sekitar Rp.150.000-Rp.200.000. Dengan pernyataan Wafiq
memberikan pemahaman bahwa, Wafiq tidak menolak pengaruh tren yang sedang
ramai di Tiktok Shop dan ia mencoba membeli barang-barang tersebut yang

memang memiliki nilai tambah untuk kehidupan sehari-harinya.
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Selanjutnya, Riyani juga memberikan pernyataan bahwa ia sulit
mengendalikan diri untuk tidak mengkonsumsi barang sesuai dengan kebutuhan
sehari-harinya karena ketika ia melihat sesuatu barang yang muncul di video Tiktok
Shop, ia kerapkali membeli barang tersebut tanpa sadar dan tidak direncanakan, hal
ini ia ungkapan memang bukan berdasarkan kebutuhannya tetapi keinginannya
setelah melihat barang atau produk yang terdapat dalam video Tiktok Shop, Riyani
juga menyampaikan pernyataan lebih lanjut, bahwa saat ia berbelanja barang atau
produk tersebut dapat menghabiskan uang sekitar Rp.100.000-Rp.150.000. Dengan
pernyataan yang dikeluarkan oleh Riyani tersebut, dapat mengungkapkan bahwa
saat berbelanja di Tiktok shop Riyani kerapkali membeli barang atau produk
berdasarkan keinginan sematanya, buka berdasarkan pada kebutuhan sehari-
harinya. Pernyataan selanjutnya juga dikeluarkan oleh Nabila, bahwa ia
menyatakan kerapkali berbelanja dengan mengikuti sebuah tren di Tiktok Shop,
pernyataan tersebut yaitu:

“iya sih, bisa dibilang mengikuti sebuah tren karena akukan sering
berbelanja skincare nih, kadang itukan suatu brand mengeluarkan
produk skincare baru, terus produk itu tuh biasanya endorse selebgram,
nah selebgram itu biasanya bikin iklanlah tentang produk baru itu,
akhirnya saya kemakan dari iklanlah dari selebgram itu dan akhirnya
saya membeli produk terbaru dari suatu brand” (Wawancara Mahasiswa
Nabila, 2024)

Nabila memberikan pernyataan bahwa ia kerapkali membeli sebuah skincare
yang sedang viral. Hal ini karena Nabila terpengaruh dengan sebuah iklan yang
dibuat oleh pemiliki produk kecantikkan tersebut. Pernyataan lainnya yaitu produk
kecantikkan yang Nabila beli ini biasanya ada beberapa yang tidak cocok dengan
kulit wajah dia sehingga banyak produk kecantikkan yang ia konsumsi hanya
digunakan beberapa kali saja dan ujung-ujungnya hanya menjadi pajangan. Uang
yang biasa dikeluarkan oleh Nabila saat membeli skincare yaitu sekitar Rp.300.000.
Dengan pernyataan Nabila tersebut, mengungkapkan bahwa ketika ia berbelanja di
Tiktok Shop 1a kerapkali berorientasi dengan apa yang memang sedang populer saat
itu dan sebuah tren dapat mengubah pola konsumsi yang dimiliki oleh Nabila. Pola
konsumsi yang dimiliki Nabila hanya didasarkan pada rasa ingin tahu karena ia

penasaran terhadap skincare yang kerapkali digunakan oleh artis-artis di Tiktok

Shop.
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Berdasarkan pernyataan dari para informan di atas, hal ini menunjukkan
bahwa saat berbelanja di 7iktok Shop mereka kerap kali mengikuti sebuah tren yang
sedang viral dan juga sering terpengaruh dengan iklan yang terdapat di 7iktok Shop.
Meskipun beberapa di antaranya membeli barang sesuai kebutuhan, tetapi banyak
yang juga terpengaruh oleh iklan dan tren yang sedang viral. Berbagai pernyataan
dari informan seperti Alfi, Aqila, Zenit, Septa, Wafiq, Riyani, dan Nabila
menggambarkan sikap yang berbeda-beda terhadap pembelian. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun 7ik7ok Shop menawarkan daya tarik yang kuat
melalui iklan dan video kreatif, individu tetap memiliki variasi dalam cara mereka
berbelanja dan pengelolaan keuangan mereka.

Hal ini sejalan dengan teori konsumsi Jean Baudrillard yang dimana terdapat
dalam konsep kuncinya yaitu Nilai simbol. Dalam konsep nilai simbol, Baudrillard
menyatakan bahwa nilai simbol memiliki sifat yaitu berlebihan dan pralogis.
Berlebihan yang dimaksud di sini adalah ketika seorang mahasiswa melakukan
kegiatan konsumsi yang melampaui batas tertentu, sama halnya ketika mahasiswa
yang memberikan pernyataan di atas dimana ia kerap kali membeli barang secara
berlebihan karena terpengaruh dengan sebuah tren dan juga sebuah iklan di Tiktok
Shop. Sedangkan pralogis adalah sesuatu yang dianggap masuk akal bagi sebagian
individu dan juga dianggap tidak masuk akal bagi sebagian invidu, jika dilihat dari
pernyataan mahasiswa di atas yaitu barang yang mereka beli di Tiktok Shop menurut
mereka akan masuk akal untuk dikonsumsi akan tetapi menurut beberapa orang di
luar, barang tersebut dianggap tidak masuk akal karena membeli barang tidak bisa

dinilai hanya berdasarkan sebuah tren saja.
B. Motivasi Mahasiswa dalam Berbelanja Online di Tiktok Shop

Menurut Sunarto dalam Epriliana (2022) motivasi dapat didefinisikan sebagai yang
dimana individu menuntun perilaku yang dimilikinya berdasarkan tujuan yang sudah
ditentukan dirinya sendiri. Motivasi konsumen merupakan kondisi yang mendorong
seseorang untuk berkeinginan melakukan tindakan tertentu, dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Yusda (2023) konsumen memiliki 2 sifat
motivasi saat pembelian barang yang dapat berhubungan satu dengan yang lain yaitu: 1)
Emosional motivasi, yang dimana hal ini dipengaruhi oleh emosional yang dimiliki oleh
setiap konsumen dan berhubungan dengan perasaan, contohnya seperti rasa marah, iba,

gengsi, estetika, dan juga lain-lainnya, tetapi biasanya ketika belanja, konsumen akan
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kerapkali akan dipenuhi dengan rasa gengsi dan estetika dibandikan rasa iba atau marah, 2)
Sikap rasional yang dimiliki konsumen yang dimana ketika belanja, konsumen dapat
berfikir secara rasional, proses berfikir yang dimiliki konsumenlah yang dapat membentuk
perasaan gengsi saat berbelanja akan mulai mengecil atau hilang, sehingga konsumen yang
saat berbelanja dapat berfikir rasinal inilah biasanya memang berbelanja berdasarkan sesuai
kebutuhan dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa
dalam berbelanja secara online, biasanya motivasi yang dimiliki mahasiswa dalam
berbelanja online di Tiktok Shop yaitu karena diskon dan konten yang terdapat di Tiktok
Shop sehingga dengan adanya diskon dan konten biasanya mahasiswa jadi lebih sering
melakukan kegiatan konsumsi yang berlebih dengan berbelanja online di Tiktok shop dan

lumayan menghabiskan uangnya.

1. Diskon Harga di Tiktok Shop

Menurut Sofyan (2021) Diskon adalah bentuk strategi yang dimiliki penjual
untuk memberikan potongan harga yang terdapat dalam suatu barang atau produk.
Hal ini biasanya dilakukan penjual untuk menarik minat pembeli, supaya tertarik
dengan potongan harga yang diberikan. Diskon yang terdapat dalam online shop
yaitu Tiktok Shop kerapkali disukai oleh mahasiswa atau seluruh kalangan
masyarakat. Menurut Aqila, justru dengan adanya diskon yang terdapat di Tiktok
Shop malah membuat ia terus-menerus ingin belanja karena potongan harga yang
ditawarkan pada Tiktok Shop dapat terhitung murah, Aqila memberikan pernyataan
sebagai berikut:

“asli, aku tuh suka banget belanja di 7iktok Shop yang dimana aku bisa
dalam belanja di Tiktok Shop tuh dalam sebulan 9-11x kali, soalnya
Tiktok Shop bener-bener banyak diskon atau potongan harganya gitu”(
Wawancara Mahasiswa Aqila, 2024)

Pernyataan yang diberikan Aqila, dengan adanya diskon atau potongan harga
yang terus-menerus diberikan oleh Tiktok Shop, justru membuat ia ketagihan untuk
berbelanja tiada henti, dalam sebulan biasanya ia akan berbelanja sekitar 9-11x
karena Tiktok Shop yang selalu memberikan potongan harga untuk konsumennya
saat berbelanja di Tiktok Shop. Dengan pernyataan yang diberikan oleh Aqila,
menunjukkan adanya hubungan antara potongan harga dengan pola konsumsi yang
dimiliki oleh Aqila, potongan harga yang membuat Aqila ingin terus berbelanja di
Tiktok Shop, justru malah menimbulkan pola konsumsi yang berisiko serta

menciptakan perilaku konsumerisme. Daya tarik diskon yang dimiliki oleh Tiktok
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Shop justru membuat kebiasaan konsumsi yang berlebihan di dalam kehidupan
Aqila.

Hal ini selaras dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh Nabila yaitu
sebagai pengguna Tiktok shop tentunya ia menyukai adanya potongan harga atau
diskon, Nabila menyatakan bahwa potongan harga dan juga diskon di dalam 7iktok
Shop akan terjadi terus setiap harinya sehingga ia tidak sadar justru malah kerapkali
berbelanja online di Tiktok Shop, kegiatan berbelanja online yang ia lakukan di
Tiktok Shop biasanya dapat mencapai sekitar 7x dalam sebulan. Dengan pernyataan
Nabila, hal ini dapat menunjukkan bahwa ketika Nabila berbelanja on/ine, motivasi
utamanya yaitu karena adanya potongan harga atau diskon yang terdapat dalam
Tiktok Shop. Pernyataan Nabila tentang potongan harga atau diskon yang selalu ada
justru menciptkan pola perilaku konsumsi yang berkelanjutan dan menciptakan
perilaku konsumerisme.

Pernyataan lainnya juga dikeluarkan oleh Wafiq yaitu Wafiq menjelaskan
dengan adanya potongan harga di Tiktok Shop yang terjadi terus-menerus membuat
ia menjadi suka berbelanja di Tiktok Shop, seperti membeli aksesoris atau case
handphone. Kegiatan berbelanja yang dilakukan Wafiq biasanya dapat terjadi
sekitar 3-4x dalam sebulannya. Dengan pernyataan yang diberikan oleh Wafiq,
memberikan bukti bahwa dengan adanya potongan harga atau diskon yang
diberikan oleh Tiktok Shop membuat Wafiq merasa nyaman berbelanja di 7iktok
Shop dan menimbulkan pola konsumsi yang berlebihan. Diskon atau potongan
harga yang terdapat dalam Tiktok Shop ternyata dapat membuat kecendrungan
Wafiq untuk terus-menerus untuk membeli barang-barang yang tidak memiliki
manfaat atau fungsi.

Selanjutnya, pernyataan yang diberikan oleh Alfi ternyata sejalan dengan
Wafiq, pernyataan Alfi yaitu ia menyatakan bahwa Tiktok Shop merupakan salah
satu e-commerce yang kerapkali ia gunakan untuk tempat berbelanja online, hal ini
karena Tiktok Shop terdapat potongan harga dan juga diskon yang lumayan besar
dan hal ini menarik perhatian Alfi untuk terus-menerus melakukan kegiatan
konsumsi dengan membeli barang atau produk di 7iktok Shop. Dengan pernyataan
Alfi, menunjukkan bahwa diskon atau potongan harga yang terdapat di dalam 7iktok
Shop menjadi daya tarik Alfi untuk melakukan kegiatan berbelanja di Tiktok Shop,
sehingga Alfi merasa termotivasi untuk melakukan pembelian di Tiktok Shop. Tiktok
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Shop mendorong Alfi untuk berbelanja dan membuath pola konsumsi Alfi menjadi
lebih aktif dan berlebihan.

Hal yang selaras juga dikeluarkan oleh Riyani yaitu karena adanya potongan
harga atau diskon yang terdapat dalam Tiktok Shop membuat ia lebih suka membeli
hal apapun di Tiktok Shop. Dengan pernyataan Riyani, hal ini menunjukkan bahwa
Riyani menyadari dan mengakui bahwa peran dari adanya diskon dan potongan
harga itu sangan memberinya motivasi untuk berbelanja di 7iktok Shop, selanjutnya
dengan adanya diskon dan potongan harga juga dapat menciptakan Riyani untuk
memiliki kebiasaan berbelanja di Tiktok Shop. Diskon atau potongan harga ini
tentunya dapat membuat Riyani terjebak dengan adanya pembelian yang implusif
dan hanya karena tertarik dengan barang atau produk yang terdapat diskon sehingga
Riyani kerapkali lupa dengan fungsionalitas yang terdapat dalam barang atau
produk yang ia konsumsi. Pernyataan lainnya juga diungkapan oleh Septa yaitu
sebagai berikut:

“aku suka belanja di Tiktok Shop itu karena Tiktok Shop biaya
adminnnya cuma seribu, terus koin yang dikasih oleh Tiktok Shop nih
juga lumayan, misalnya aku beli flatshoes Rp.200.000, nah nanti aku
bakal dapet koin Rp.20.000-Rp.25.000, nah koin ini bisa jadi potongan
harga untuk aku belanja barang atau produk lainnya di Tiktok Shop”
(Wawancara Mahasiswa Septa, 2024)

Septa memberikan pernyataan yang baru dimana ketika ia membeli sebuah
barang di Tiktok Shop, ia akan mendapatkan bonus koin dari Tiktok Shop yang
tentunya hal ini memberi keuntungan karena saat ingin membeli produk atau barang
lainnya, bonus koin tersebut dapat digunakan sebagai potongan harga atau diskon.
Hal inilah yang membuat Septa menjadi lebih sering berbelanja online di Tiktok

Shop. Pernyataan lainnya juga disampaikan oleh Zenit yaitu sebagai berikut:

“mungkin alasan aku sering berbelanja di Tiktok Shop itu karena ada

diskon, event-event tanggal kembar gitu ya, terus juga dengan

banyaknya diskon aku malah sering belanja bisa sampe 3-5x dalam
sebulan”(Wawancara Mahasiswa Zenit, 2024)

Zenit memberikan pernyataan bahwa diskon yang diberikan oleh Tiktok

Shop, justru malah membuat dirinya ingin selalu berbelanja. Contohnya seperti saat

ada event-event tanggal kembar yang dimana harga pada produk atau suatu barang

tersebut dapat memiliki harga yang istimewa, oleh karena itu Zenit kerapkali

menantikan adanya event yang diadakan oleh Tiktok Shop supaya ia dapat
berbelanja dengan potongan harga yang diberikan oleh Tiktok Shop. Dengan
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pernyataan yang diberikan oleh Zenit, membuktikan bahwa potongan harga atau
diskon yang terdapat dalam Tiktok shop atau event-event yang membuat harga di
Tiktok Shop lebih murah, justru membuat kebiasaan berbelanja secara online yang
berlebihan, seperti yang dinyatakan Zenit bahwa ia menjadi memiliki kebiasaan
untuk membeli barang sekitar 3-5x dalam sebulan.

Berdasarkan beberapa pernyataan mahasiswa FISIP 2021 di atas, hal ini
dapat disimpulkan dengan adanya diskon atau potongan harga yang diberikan oleh
Tiktok Shop merupakan strategi yang dimiliki penjual untuk menarik minat pembeli
terutama di kalangan mahasiswa. Zenit dan Nabila memberikan pernyataan jika
potongan harga yang besar dan event-event yang diadakan oleh Tiktok Shop
membuat mereka lebih sering melakukan kegiatan belanja, Wafiq juga memberikan
tambahan yang dimana karena potongan harga yang diberikan oleh Tiktok Shop ini
membuatnya membeli barang yang sedang tidak direncanakan sebelumnya,
pernyataan Alfi dan Riyani juga menambahkan jika potongan harga yang besar pada
Tiktok Shop yang membuat mereka menjadikan 7iktok Shop sebagai pilihan utama
saat berbelanja secara online. Septa juga memberikan pernyataan bahwa Tiktok
Shop memberikan keuntungan yang besar dengan adanya bonus koin dan hal ini
membuat ia dapat membeli barang dengan potongan harga sesuai dengan bonus
koin yang ia terima. Aqila juga merasakan dampak yang sama dengan mahasiswa
di atas dimana frekuensi belanja Aqila menjadi lebih tinggi daripada biasanya
karena banyak potongan harga yang ditawarkan oleh Tiktok Shop.

Hal ini dapat dikaitkan dengan salah satu konsep kunci yang terdapat dalam
teori konsumsi masyarakat yaitu nilai simbol. Baudrillard menyatakan bahwa nilai
simbol memiliki sifat salah satunya yaitu tidak sadar. Tidak sadar yang dimaksud
adalah seorang individu yang seringkali gelap mata saat melakukan kegiatan
konsumsi. Berkaitkan dengan pernyataan informan-informan di atas, jika
disimpulkan mereka kerap kali melalukan kegiatan konsumsi yang berlebihan
hanya karena sebuah online shop yaitu Tiktok Shop yang memberikan potongan
harga pada setiap barang atau produk yang mereka inginkan, hal ini mereka lakukan
karena mereka terlena dengan harga-harga yang menurut mereka murah karena
terdapat potongan atau diskon padahal jika kegiatan belanja ini dilakukan terus-

menerus justru akan menimbulkan perilaku konsumerisme.
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2. Konten di Tiktok Shop

Menurut Abdjul dkk (2022) dalam Misbakhudin & Koryatin (2023)
Pemasaran konten adalah teknik pemasaran yang memiliki tujuan untuk menarik
minat konsumen, hal ini biasanya dilakukan dengan cara merencanakan dan
menghasilkan konten atau video yang dapat membuat konsumen tertarik dengan
barang atau produk yang terdapat dalam video tersebut, sebelum menyusun dan
menghasilkan konten, biasanya akan ada analisis untuk melihat sesuatu yang
memang sedang terjadi atau yang sedang dibicarakan saat ini. Konten yang terdapat
di Tiktop Shop merupakan salah satu alasan yang dapat mendorong mahasiswa
dalam melalukan kegiatan konsumsi yang berlebihan. Mahasiswa biasanya akan
terpengaruh dengan konten yang dibuat oleh artis-artis tentang produk atau barang
yang sedang terkenal saat itu. Hal ini turut disampaikan oleh Septa yaitu sebagai
berikut:

“iya sih, kayak kita bisa ngeliat #7y on nih, bener-bener kayak video gitu

loh, misal aku mau beli celana nih yang high waist, nah disitu tuh aku

mesti cari video yang bisa nampilin produk itu secara detail, jadi aku

kayak konten tersebut tuh justru mendorong aku untuk membeli barang
tersebut”(Wawancara Mahasiswa Septa, 2024)

Pernyataan Septa memberikan penjelasan bahwa konten yang terdapat dalam

Tiktok Shop mendorong ia untuk membeli atau melakukan kegiatan konsumsi

karena Tiktok Shop memudahkan Septa saat ingin mencari barang atau produk yang

sedang ia inginkan, konten yang terdapat di Tiktok Shop menurut Septa dapat

berisikan tentang video detail dari barang atau produk yang sedang Septa cari.

Dengan pernyataan yang diberikan oleh Septa, hal ini membuktikan bahwa konten

visual yang terdapat dalam T7iktok Shop membuat Septa mendorong Septa untuk

melakukan kegiatan konsumsi yang berlebihan karena Tiktok Shop menampilkan

konten yang menarik perhatiannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Zenit yaitu

sebagai berikut:

“juyjur ya mba, konten sangat-sangat mendorong aku untuk terus
berbelanja di Tiktok Shop karena konten yang disajikan itu seolah-olah
nyata mba dari kualitasnya, contohnya sebelum aku beli skincare, itu
pasti aku melihat konten-konten dulu kayak misal nih reviewnya bagus,
padahal kitakan gatau ya mba-mba yang ngereview tuh skincare itu
bener-bener pake skincare itu atau gimana, pokonya kalau reviewnya
bagus aku langsung check out produk skincare tersebut”(Wawancara
Mahasiswa Zenit, 2024)
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Pernyataan yang diberikan oleh Zenit juga selaras dengan Septa, dimana saat
ia ingin membeli suatu barang yang sedang digunakan banyak orang contohnya
skincare, sebelum itu ia akan mencari konten tentang skincare yang ia inginkan
karena menurut Zenit konten yang terdapat dalam Tiktok Shop dapat berupa review
yang sebenarnya Zenit sendiri belum pernah mencoba skincare tersebut dan hanya
terpengaruh dengan konten dalam 7iktok Shop saja. Dengan pernyataan yang
diberikan oleh Zenit, dapat membuktikan bahwa konten yang terdapat dalam 7iktok
Shop memberinya dorongan yang kuat untuk terus berbelanja di Tiktok Shop,
terutama saat Zenit ingin membeli produk skincare, tetapi Zenit juga menyatakan
bahwa akan ada potensi seorang pembuat konten untuk memanipulasi produk atau
produk yang ia jual atau promosikan.

Wafiq juga memberikan pernyataan yang dimana ia setuju dengan konten
yang terus muncul di 7iktok Shop mendorong ia untuk terus berbelanja di Tiktok
Shop, contoh konten yang terdapat dalam Tiktok Shop itu dapat berupa review
produk, /ive shopping, atau video yang menarik sehingga membuat Wafiq penasaran
dan berakhir membeli produk atau barang yang pada awalnya tidak direncanakan
pada awalnya. Dengan pernyataan yang diberikan oleh Wafiq, hal ini memberikan
bukti bahwa konten sangat berperan aktif untuk kegiatan berbelanja onl/ine Wafiq
di Tiktok Shop. Kegiatan konsumsi berlebihan yang dilakukan oleh Wafiq juga dapat
disebabkan karena citra barang atau produk yang terdapat dalam konten tersebut
menarik, indah, dan bagus, sehingga membuat Wafiq penasaran dan akhirnya
membeli.

Hal yang selaras juga disampaikan oleh Aqila, pernyataan yang dinyatakan
oleh Agqila terkait konten dapat memotivasi ia dalam melakukan kegiatan belanja,
yang dimana ia kerapkali merasa penasaran dengan barang atau produk yang
terdapat dalam konten Tiktok Shop dan akhirnya Aqila membeli barang tersebut
karena Aqila yakin bahwa barang atau produk tersebut memang bagus dan sesuai
dengan kenyataannya. Dengan pernyataan Aqila ini menyatakan bahwa ia memiliki
rasa ketertarikan terhadap konten yang disajikan oleh 7iktok Shop, hal ini terbukti
karena Aqila merada konten tersebut mendorong ia untuk melakukan kegiatan
konsumsi hanya karena sebuah rasa penasaran terhadap barang atau produk
tersebut. Konten membuat Aqila melupakan fungsionalitas yang terdapat pada

barang atau produk yang ia beli.
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Selanjutnya, Alfi juga memberikan pernyataan bahwa konten yang terdapat
dalam Tiktok Shop sudah pasti membuat ia ingin terus-menerus berbelanja online
pada Tiktok Shop, apalagi Tiktok Shop tidak hanya untuk berbelanja saja tetapi pada
beranda Tiktok Shop dapat berisikan video untuk hiburan dan biasanya Tiktok Shop
akan menyisipkan beberapa konten baran-barang yang sangat menarik dan hal ini
cukup membuat Alfi terpengaruh sekali untuk membeli barang atau produk tersebut.
Dengan pernyataan yang diberikan Alfi, hal ini menunjukkan bahwa konten
berfungsi sebagai pendorong kuat untuk Alfi melakukan kegiatan konsumsi yaitu
berbelanja online di Tiktok Shop. Alfi merasakan bahwa dengan adanya Tiktok Shop
berbelanja menjadi aktivitas yang berulang. Hal ini jelas membuat Alfi membeli
barang yang tidak mereka pertimbangkan sebelumnya. Pernyataan yang sejalan
juga dinyatakan oleh Nabila, yaitu sebagai berikut:

“sangat mempengaruhi sih adanya konten-konten di 7ikfok itu sangat
mempengaruhi aku dalam berbelanja karena ketika aku lagi scroll Tiktok
itukan kadang ada konten selebgaram gitukan lagi nge-endorse, yang
diendorse itu kadang skincare, bagus nih dipake dia, terus akhirnya aku
beli, terus kadang juga ada yang endorse, baju atau barang-barang
lainnya terus aku tertarikkan ngelihat kontennya jadi aku beli barangnya
seperti itu”(Wawancara Mahasiswa Nabila, 2024)

Nabila memberikan pernyataan terkait dengan konten di Tiktok yaitu
memang benar sangat mempengaruhinya untuk membeli barang atau produk,
Nabila melakukan kegiatan konsumsi ini karena ada sebuah konten yang
dipromosikan oleh seorang artis dan hal inilah yang membuat Nabila tertarik dan
akhirnya konten ini memberikan Nabila dorongan untuk membeli barang atau
produk tersebut. Dengan pernyataan Nabila, membuat bukti bahwa sebenarnya ia
sadar kalau konten yang terdapat dalam Tiktok Shop sangat mendorong ia untuk
melakukan kegiatan konsumsi yang berlebih, apalagi dengan adanya artis yang suka
membuat konten di Tiktok Shop sehingga ia tanpa sadar membeli produk atau
barang tersebut yang dimana Nabila tidak mengetahui fungsionalitasnya, hal ini
juga dapat terjadi karena citra dari barang tersebut dipromosikan oleh artis dengan
penilaian yang bagus, sehingga sangat menarik Nabila untuk membelinya.

Riyani juga memberikan pernyataan yang sama dengan Nabila, yang dimana
menurut Riyani, konten yang terdapat dalam Tiktok Shop memang benar sangat

mendorong ia dalam melakukan kegiatan konsumsi yang terus-menerus di 7iktok

Shop karena konten yang disajikan Tiktok Shop menampilkan citra-citra atau
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branding-branding yang bagus pada barang atau produk di dalam konten tersebut,
sehingga hal ini menarik perhatiannya dan ia terus melakukan kegiatan berbelanja
di Tiktok Shop. Pernyataan Riyani, memberikan bukti bahwa konten yang menatik
dan citra yang kuat dapat mendorong Riyani untuk memiliki kebiasaan berbelanja
yang terus berulang dan hal ini justru dapat menimbulkan perilaku konsumerisme.
Citra dan branding yang kuat di dalam konten tersebut seketika dapat melupakan
fungsionalitas barang atau produk yang Riyani beli dalam Tiktok Shop.

Berdasarkan pernyataan informan di atas dapat diberikan kesimpulan yang
dimana konten di 7iktok Shop sangat memberikan dorongan kepada mahasiswa
untuk mengkonsumsi barana yang sedang dipromosikan. Konten yang berisikan
tentang video review barang, live shopping, dan juga promosi barang atau produk
oleh artis yang menarik perhatian serta mendorong mahasiswa untuk melakukan
pembelian yang tidak direncanakan. Konten tersebut membuat mahasiswa yakin
untuk membeli barang atau produk tersebut karena mereka percaya bahwa
informasi yang terdapat dalam konten tersebut dapat benar-benar terpercaya baik
dari segi kualitas barang ataupun visualnya. Hal ini menunjukkan bahwa konten
yang menarik dan banyak memberikan informasi mendorong mahasiwa untuk
melakukan konsumsi secara berlebihan.

Hal ini sejalan dengan konsep kunci yang terdapat dalam teori konsumsi
Baudrillard yaitu nilai tanda. Baudrillard menyatakan nilai tanda tidak akan
memikirkan nilai material dan manfaatnya yang terdapat dalam suatu objek.
Konsumen sudah mulai terlena dengan tanda-tanda yang terdapat dalam suatu
barang yang tidak berhubungan dengan kebutuhan aktual dihidupnya. Individu yang
mengkonsumsi barang atau produk pada saat ini hanya memetingkan citra yang
dihasilkan dari sebuah iklan lewat media-media, acara infotaiment, dan juga gaya
hidup artis yang mereka lihat (Baudrillard, 2004). Berdasarkan pernyataan
Baudrillard yaitu sama seperti dengan pernyataan mahasiswa di atas yang dimana
mereka sudah mulai terlena dengan nilai tanda yang menghasilkan citra dalam suatu
barang atau produk, serta mereka hanya mementingkan citra yang mereka lihat di
dalam sebuah konten di 7iktok, mereka juga terlalu terlena dengan barang-barang
yang dipromosikan oleh artis dalam konten 7iktok tersebut, video konten berisi artis
yang sedang mempromosikan suatu barang atau produk dalam Tiktok Shop inilah
mendorong mahasiswa untuk melalukan kegiatan konsumsi yang berlebihan karena

mereka sudah mulai lupa dengan manfaat dari barang yang telah beli tersebut.
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BABYV
DAMPAK PERILAKU KONSUMERISME MAHASISWA

Menurut KBBI, dampak memiliki definisi yaitu pengaruh yang kuat dan akan
memberikan sebuah akibat, baik akibat negatif maupun positif (Sugono, 2008). Selanjutnya
Soemarwoto dalam Junila (2023) menjelaskan bahwa dampak adalah sebuah perubahan yang
akan terjadi, hal ini dapat terjadi karena disebabkan oleh adanya aktivitas yang dapat bersifat
fisik, alamiah, kimia, dan biologi. Secara sederhana dampak juga dapat memberikan pengertian
bahwa akibat yang akan diterima oleh seseorang saat sedang mengambil keputusan. Hal ini
seperti saat seorang mahasiswa yang memilih untuk membeli barang atau mengkonsumsi
barang atau produk secara berlebih, tentunya keputusan yang diambil mahasiswa tersebut akan
memiliki akibat untuk kehidupannya, dampak yang akan diterima oleh mahasiswa tersebut

dapat berupa dampak untuk diri sendiri, dampak untuk sosial, dan dampak untuk lingkungan.
A. Dampak untuk Diri Sendiri

Perilaku konsumerisme yang dimiliki oleh seorang mahasiswa tentunya akan
memiliki dampak untuk diri sendiri apalagi dampak untuk keuangan mahasiswa yang
jauh dari orang tua. Menurut Mujahidah dalam Fitri & Aprilia (2023) dampak yang
akan didapatkan oleh remaja atau mahasiswa ketika terus melakukan konsumerisme
yaitu dari segi ekonomi, mahasiswa tersebut tidak akan mampu lagi untuk mengatur
keuangan karena sudah terlalu boros, dari segi psikologis ketika keinginannya tidak
terpenuhi remaja atau mahasiswa tersebut akan merasa tertekan, dari segi sosial
remaja tersebut akan terus mengikuti sebuah tren sehingga dapat melupakan jati diri
mereka. Remaja atau mahasiswa juga akan merasakan keinginan untuk maju ke

depan karena terlalu fokus mengikuti keinginannya.

Hal ini selaras dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh Wafiq yaitu ia
memang mengakui sebagai mahasiswa, saat berbelanja di Tiktok Shop memang
sangat mempengaruhi keuangannya, akan tetapi ia berusaha semaksimal mungkin
untuk tetap berbelanja sesuai dengan keuangan yang telah Wafiq tentukan supaya
tidak berlebihan. Dengan pernyataan Wafiq ini memberikan bukti bahwa jika saat
berbelanja di Tiktok Shop, ia tidak dapat melakukan kontrol keuangannya tentunya
akan menyebabkan dampak yang serius untuk kondisi keuangannya, contoh dampak

yang akan diterima jika ia tidak mampu mengatur keuangannya saat berbelanja di
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Tiktok Shop, pasti ia memiliki sifat yang boros dan cepat merasakan kehabisan uang.
Pernyataan yang selaras juga dikeluarkan oleh Alfi yaitu sebagai berikut:
“sebagai mahasiswa jelas banget bakal mempengaruhi keuangan aku
sendiri, namun juga untuk hal yang disukai atau di butuhkan biasanya

sudah ada pertimbangan untuk mengatur keuangan dan membeli
barang”(Wawancara Mahasiswa Alfi, 2024)

Alfi memberikan pernyataan yang sejalan dengan Wafiq yaitu sebagai
mahasiswa Alfi memang merasakan dampak yang dirasakan ketika berbelanja secara
berlebihan di Tiktok Shop, tetapi untuk berbelanja hal yang memang Alfi sukai atau
Alfi butuhkan, biasanya Alfi sudah mengatur keuangannya untuk membeli barang
atau produk tersebut. Dengan pernyataan ini, Alfi menegaskan bahwa ketika ia
membeli sebuah barang atau produk yang tidak direncanakan diawal tentunya sangat
mempengaruhi keuangannya, oleh karena itulah Alfi berusaha untuk mengatur
dengan baik supaya kehidupannya tidak termasuk ke dalam sifat yang boros.
Pernyataan yang sejalan juga dikeluarkan oleh Agqila yaitu sebagai berikut:

“cukup mempengaruhi banget ya, apalagi aku sebagai mahasiswa yang

masih dikasih uang saku oleh orang tua”(Wawancara Mahasiswa Aqila,
2024)

Aqila sebagai mahasiswa yang masih diberikan uang saku oleh orang tua
tentunya merasakan dampaknya dan kegiatan berbelanja berlebih yang Aqila lakukan
benar-benar sangat mempengaruhi keuangannya, ia kerapkali merasa boros saat
melakukan kegiatan berbelanja di Tiktok Shop. Pernyataan yang dikeluarkan Aqila
dapat membuktikan bahwa dengan melakukan kegiatan konsumsi yang berlebih di
Tiktok Shop ternyata dapat mempengaruhi ketidakstabilan keuangannya hal ini
karena ia masih ketergantungan dengan uang saku yang diberikan oleh orang tuanya.
Selanjutnya Riyani juga memberikan pernyataan yaitu sebagai berikut:

“iyasih apalagi sebagai mahasiswa yak kayak dikit-dikit misal liat video
di Tiktok Shop muncul pastikan kepengen terus beli pasti itu juga

mempengaruhi dari uang punya kita juga jadi kayak bener-bener harus
bisa mengontrol gitu”’(Wawancara Mahasiswa Riyani, 2024)

Pernyataan Riyani menerangkan bahwa ia sebagai mahasiswa turut merasakan
dampak dari adanya Tiktok Shop yang dimana ketika ia melihat sebuah video pada
beranda Tiktok Shop membuat ia ingin membeli barang tersebut karena keinginannya
semata, sehingga saat ia terus-menerus memenuhi keinginannya tentunya hal ini

dapat mempengaruhi keuangan yang dimiliki Riyani sebagai mahasiswa. Dengan
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pernyataan yang Riyani berikan, dapat disimpulkan bahwa ketika ia tidak mampu
menahan diri untuk memenuhi keinginannya saat berbelanja, hal ini akan berujung
pada pengeluaran yang tidak direncakanan pada awalnya dan mengganggu keuangan
Riyani, serta hal ini dapat menimbulkan sikap yang boros dan juga menimbulkan
sikap yang tidak pernah puas terhadap satu barang atau produk yang Riyani

konsumsi.

Selanjutnya, Nabila juga memberikan pernyataan bahwa ketika ia melakukan
kegiatan konsumsi yang berlebih seperti membeli skincare di Tiktok Shop ternyata
sangat mempengaruhi keuangannya, apalagi Nabila menyatakan bahwa ia hanya
mahasiswa yang masih diberikan uang saku orang tuanya tanpa disambi oleh
pekerjaan setengah waktu atau part time yang membuat ia merasa boros ketika
berbelanja skincare secara berlebihan. Pernyataan yang diberikan oleh Nabila
menyatakan bahwa dengan berbelanja berlebihan di 7iktok Shop benar-benar dapat
mempengaruhi keuangannya yang dimana keuangan yang ia terima hanya dari orang
tua, ia merasakan bahwa dirinya memiliki sifat boros ketika ia mengikuti sebuah tren

dengan membeli produk kecantikkan yang digunakan oleh artis-artis di Ziktok Shop.

Berbeda dengan pernyataan Nabila, pernyataan yang diberikan oleh Septa
yaitu ketika Septa ingin membeli sesuatu memang ia menggunakan uangnya sendiri
dari hasil kerjanya, tetapi tentunya hal ini mempengaruhi keuangan Septa juga
apabila ia ingin membeli keinginannya. Pernyataan Septa menjelaskan apabila ia
tidak dapat melakukan kontrol uang yang ia hasilkan sendiri tentunya akan
berdampak seperti ia tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya karena terlalu
fokus memenuhi keinginannya, hal ini juga akan membuat pemborosan dalam
kehidupan Septa. Oleh karena itu, Septa berusaha untuk dapat melakukan kontrol
terhadap pengeluaran pribadinya walaupun kerapkali ia tergoda untuk memenuhi

sebuah keinginannya saat berbelanja di Tiktok Shop.

Hal ini selaras dengan pernyataan yang diberikan oleh Zenit, dimana ketika ia
ingin berbelanja untuk memenuhi keinginannya, ia sudah melakukan pengelolaan
keuangan yang ia khususkan untuk berbelanja secara online di Tiktok Shop, sehingga
Zenit menegaskan bahwa dengan ia berbelanja di Tiktok Shop tidak terlalu
berpengaruh oleh keuangan yang ia miliki. Dengan pernyataan Zenit dapat

disimpulkan bahwa supaya tidak adanya pemborosan sebagai mahasiswa, mahasiswa
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harus pintar-pintar melakukan pengelolaan keuangan supaya tidak berdampak untuk
keuangan, dan sebagai mahasiswa harus dapat mengontrol keinginannya, supaya

tidak menimbulkan pemborosan.

Berdasarkan beberapa pernyataan informan di atas, dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya Tiktok Shop membawa dampak yang signifikan untuk keuangan
pribadi mereka. Beberapa pernyataan mahasiswa di atas menunjukkan bahwa
meskipun mereka menyadari adanya pengaruh negatif, tetapi mereka masih kesulitan
untuk dapat mengontrol keuangan pribadi mereka. Informan Wafiq, Alfi, Aqila,
Riyani, dan Nabila memberikan gambaran pengalaman berbelanja mereka yang
dimana masih terpengaruh dengan adanya Tiktok Shop yang justru dapat
menyebabkan mereka memiliki sifat boros dan tekanan finansial, terutama untuk
mereka yang bergantung pada uang saku dari orang tua, hal ini dapat disebutkan
sebagai sifat boros karena mereka termasuk ke dalam ciri-ciri mahasiswa yang
memiliki sifat boros karena dilansir dari Kazh (2023) bahwa mahasiswa yang
memiliki sifat boros adalah kecanduan dalam berbelanja secara online hanya untuk
memenuhi keinginannya saja, terus mengikuti tren yang sedang terjadi di Tiktok
Shop, serta sulit untuk mengatur keuangan mereka. Berbeda dengan Septa dan Zenit
yang menunjukkan bahwa dengan pengelolaan keuangan yang baik akan dapat

menghindari dampak buruk dari kegiatan konsumsi yang berlebihan.

Hal ini dapat sejalan dengan konsep kunci yang terdapat dalam teori konsumsi
Baudrillard yaitu sifat yang terdapat dalam nilai simbol, nilai simbol menurut
Baudrillard memiliki beberapa sifat, pada pernyataan informan di atas dapat
dikaitkan dengan sifat nilai simbol yaitu ambivalen dan tidak sadar. Ambivalen
adalah sesuatu hal yang saling bertentangan, dimana disatu sisi hal tersebut memang
dibutuhkan, tetapi disisi lain hal tersebut tidak dibutuhkan dan hanya dikonsumsi
untuk memenuhi keinginannya saja, sedangkan tidak sadar yang dimaksud adalah
seorang individu yang seringkali gelap mata saat melakukan kegiatan konsumsi. Jika
dikaitkan dengan pernyataan informan di atas terkait dampak yang dirasakan yaitu
ketika mahasiswa di atas dengan tidak sadar mengkonsumsi barang atau produk
tersebut dan juga mengkonsumsi barang yang tidak benar-benar dibutuhkan untuk
kehidupan sehari-harinya, sehingga membuat keuangan mahasiswa di atas tidak

dapat terkontrol dan justru malah menimbulkan pemborosan hanya karena mereka
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mengkonsumsi atau membeli barang di 7iktok Shop dan membeli barang yang tidak

direncanakan pada awalnya.
. Dampak untuk Sosial

Dampak dari adanya perilaku konsumerisme ternyata tidak hanya dirasakan
diri sendiri saja akan tetapi dampak lainnya juga dapat dirasakan untuk kehidupan
sosial mahasiswa. Menurut Wahidah dkk (2020) dampak sosial untuk mahasiswa
yang memiliki perilaku konsumerisme yaitu saat berteman, mahasiswa tersebut
kerapkali memilih-memilih teman dalam lingkungan pertemanannya. Perilaku
konsumerisme ini membuat mahasiswa gaya hidup sosial yang dimiliki oleh
mahasiswa berubah dan kerapkali dapat menimbulkan kesejangan sosial. Perilaku
konsumerisme juga dapat menyebabkan tekanan sosial dikarenakan perasaan FOMO
(Fear of Missing out) atau perasaan takut tertinggal dengan sebuah tren (Ocbc.id,
2022).

Hal ini selaras dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh Alfi yaitu perilaku
konsumerisme tentunya berdampak untuk kehidupan sosialnya, salah satunya yaitu
ketika Alfi membeli barang dengan mengikuti sebuah tren tentunya hal ini justru
membuat gaya bersosial Alfi ikut berubah, selanjutnya banyak teman-teman terdekat
Alfi ikut ingin membeli barang atau produk yang Alfi konsumsi. Pernyataan yang
dikeluarkan Alfi memberikan bukti bahwa Alfi tidak hanya terpengaruh dengan tren
yang ada, tetapi juga dengan ia mengikuti sebuah tren justru membentuk dinamika
sosial di sekitarnya, hal ini disebabkan karena barang atau produk yang Alfi beli
berdasarkan tren di Tiktok Shop. Penyataan yang sejalan juga dikeluarkan oleh Wafiq
yaitu sebagai berikut:

“menurut aku, perilaku konsumerisme memang bisa berdampak ke
sosial, terutama dalam konteks hubungan antar teman atau keluarga.
misalnya, ketika saya sering membeli barang tertentu dan membagikan
pengalaman atau hasil belanjaan, terus teman aku tertarik nih, eh
akhirnya minta spill barang yang aku beli di Tiktok Shop ini bisa
membangun interaksi sosial yang positif, tetapi juga bisa menimbulkan
tekanan sosial untuk ikut membeli barang yang sama demi kekompakan
atau merasa tidak ketinggalan tren”. Wafiq juga menambahkan
pernyataannya “selain itu, kalau aku sering berbelanja online, bisa saja
orang tua atau anggota keluarga yang belum terbiasa dengan teknologi

meminta bantuan untuk membelikan barang. hal ini bisa memperkuat
hubungan dalam keluarga, tetapi juga bisa membuat orang yang diminta
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merasa sedikit terbebani jika permintaannya berlebihan” (Wawancara
Mahasiswa Wafiq, 2024)

Pernyataan yang dikeluarkan oleh Wafiq yaitu ia turut merasakan dampak
sosial dari adanya perilaku konsumerisme, contohnya ketika ia memakai barang yang
ia beli secara online, kemudian teman-temannya ikut tertarik dan kemudian temannya
ikut melakukan konsumsi yang berlebih, hal ini disebabkan supaya mereka tidak
tertinggal dengan sebuah tren yang sedang terjadi. Hal ini tentunya justru dapat
menimbulkan tekanan sosial, apabila ada temannya yang tidak dapat mengikuti tren
yang sedang berlangsung di 7Tiktok Shop, selanjutnya untuk dampak yang dirasakan
Wafiq dilingkungan keluarganya yaitu perilaku Wafiq yang sering berbelanja online,
membuat orang tuanya yang tidak mengerti bagaimana berbelanja secara online
kemudian meminta diajarkan dan karena di Tiktok Shop harga-harga barang terkesan
murah, justru dapat membuat orang tua akan mengkonsumsi barang secara berlebih.
Septa juga memberikan pernyataan yang sama dengan Wafiq, pernyataan Septa yaitu
sebagai berikut:

“nah, menurut aku ya berdampak ya nin, misalnya kayak orang-orang
pasti tau, mbak aku, saudara aku, kalau ibu ku ya tau sih, kayak aku
pakai baju ini, terus mereka kayak nanya belinya dimana, atau ga aku
yang punya banyak stok, mereka beli di aku atau ga mereka minta /ink
dari barang yang aku beli, atau aku suruh beli diakunku gitu, kalua orang
tuaku sih, kayak nyuruh aku aja sih, yo soalnya beliau gaptek, yo ra iso
beli online, ya nyuruh aja kalau mau beli-beli apapun itu, biasanya minta

tolong check out barang ke aku sih”(Wawancara Mahasiswa Septa,
2024)

Septa memberikan pernyataan bahwa dengan adanya perilaku konsumerisme
ini memang berdampak untuk kehidupan sosialnya karena teman-teman dan saudara-
saudaranya kerapkali terpengaruh untuk membeli barang atau produk yang sama
dengan Septa, jika begini biasanya Septa akan memberikan /ink dari tempat
berbelanja barang atau produk tersebut, selanjutnya dikarenakan Septa juga seorang
affiliate yang juga menjual serta mempromosikan barang, ia akan meminta saudara
atau temannya untuk membeli barang atau produk di akun 7iktok Shop yang ia miliki.
Septa juga menyatakan dengan adanya Tiktok Shop juga membuat orang tua Septa
kerapkali ikut berbelanja secara online dengan cara meminta tolong Septa untuk

membelinya.

Hal ini selaras dengan Riyani yang dimana ia juga seorang affiliate yang suka

mempromosikan barang atau produknya di Tiktok Shop. Riyani mengungkapkan
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bahwa tentu ada dampak perilaku konsumerisme terhadap kehidupan sosialnya,
terutama ketika Riyani menggunakan barang-barang yang dianggap menarik oleh
orang lain dan hal ini juga tidak hanya teman dekat Riyani saja tetapi teman-teman
Riyani dari media sosial, mereka ternyata kerapkali meminta /ink atau tempat Riyani
membeli barang atau produk yang menarik untuk mereka, sehingga mereka membeli
barang atau produk sama dengan Riyani. Riyani juga menyampaikan bahwa terdapat
dampak positifnya yaitu ia dapat keuntungan dengan mempromosikan barang atau

produk tersebut.

Pernyataan selanjutnya juga disampaikan oleh Nabila yaitu ia beranggapan
bahwa tentu saja, perilaku konsumerisme yang Nabila miliki sangat berpengaruh
besar, contohnya ketika Nabila membeli produk skincare dan hal ini membuat teman-
teman sekitarnya bertanya kepada Nabila “kamu pernah beli skincare ini ga?” setelah
itu Nabila memberikan penilaian terkait dengan skincare yang ia beli dan kerapkali
mereka tertarik dengan skincare yang Nabila beli. Nabila juga memberikan
pernyataan bahwa teman-teman sekitarnya kerapkali bertanya tentang pakaian atau
produk lainnya yang Nabila gunakan dan akhirnya teman-teman sekitar Nabila ikut
membeli barang yang Nabila gunakan supaya tidak tertinggal dengan tren yang
sedang terjadi. Selanjutnya Nabila juga menyatakan bahwa orang tuanya kerapkali

ikut berbelanja secara online karena melihat Nabila sering berbelanja secara online.

Selanjutnya, Zenit juga menyampaikan pernyataan yang sama dengan Nabila,
pernyataan Zenit yaitu ia turun merasakan dampak sosial dari adanya perilaku
konsumerisme, contohnya ketika Zenit membeli sebuah barang atau produk membuat
teman-teman atau kakaknya meminta rekomendasi dari barang atau produk yang
Zenit beli. Selanjutnya, akibat dari Zenit yang kerapkali berbelanja online di Tiktok
Shop membuat keluarganya mempercayai Zenit dalam memilih barang, misalnya
ketika orang tua Zenit yang kerapkali meminta tolong kepada Zenit untuk membeli
barang atau produk dikarenakan orang tua Zenit takut salah saat membeli barang atau
produk, hal ini juga berhubungan dengan orang tua Zenit yang tidak dapat
memanfaatkan fitur potongan harga dan justru membuat harga atau produk tersebut
jauh lebih mahal dari biasanya, oleh karena itulah orang tuanya lebih memilih untuk

meminta tolong kepada Zenit saat ingin berbelanja secara online.
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Aqila juga menyampaikan pernyataannya yaitu ternyata dengan Agqila sering
membeli barang-barang yang lucu di Tiktok Shop membuat beberapa temannya
tertarik dan ikut membeli barang tersebut, hal ini karena Aqila beberapa kali
mengunggah barang atau produk tersebut ke akun media sosialnya, sehingga teman
atau kerabatnya dapat melihat barang atau produk yang Aqila konsumsi. Aqila
menyampaikan dengan kegiatan konsumsi berlebihan yang Agqila lakukan t lumayan
berdampak besar untuk kehidupan sosial dengan teman-teman di sekitarnya.
Pernyataan yang Agqila sampaikan memberikan bukti bahwa dengan adanya
perkembangan teknologi banyak mahasiswa yang terpengaruh untuk mengikuti gaya
hidup sosial seseorang dan tentunya hal ini juga dapat menyebabkan kesenjangan
sosial karena ada beberapa orang yang tidak dapat mengikuti perkembangan tren

yang sedang terjadi.

Berdasarkan pernyataan mahasiswa FISIP 2021 di atas, hal ini menunjukkan
bahwa perilaku konsumerisme di kalangan mahasiswa memiliki dampak terhadap
kehidupan sosial mereka. Misalnya, gaya bersosial mahasiswa menjadi berubah
akibat konsumsi berlebihan yang mereka lakukan dan hal ini karena mahasiswa
cenderung mengikuti sebuah tren yang sedang terjadi di Ziktok Shop. Selanjutnya,
perilaku konsumerisme di kalangan mahasiswa juga dapat menyebabkan tekanan
sosial karena perasaan takut tertinggal dengan sebuah tren dan karena barang atau
produk membuat teman-teman dari mahasiswa tersebut tertarik menjadikan teman-
temannya ikut mengkonsumsi barang atau produk yang tidak terdapat nilai guna
dalam kehidupan mereka. Selain itu, perilaku konsumerisme ini juga berdampak di
lingkungan keluarga mahasiswa karena banyak mahasiswa yang diminta bantuan
oleh orang tua untuk berbelanja secara online dan tentunya hal ini justru dapat

membuat orang tua ingin terus-menerus berbelanja secara online di Tiktok Shop.

Konsep kunci yang terdapat dalam teori konsumsi Baudrillad yaitu nilai
simbol memiliki sifat pralogis. Pralogis yang dimaksud adalah sesuatu yang dianggap
masuk akal bagi sebagian individu dan juga dianggap tidak masuk akal bagi sebagian
individu. Jika dikaitkan dari pernyataan informan di atas bahwa banyak teman-
temannya yang terpengaruh dengan barang yang informan konsumsi hal ini
menyatakan bahwa menurut informan dan temannya barang tersebut memang masuk
akal untuk dikonsumsi tetapi untuk sebagian orang lainnya barang tersebut tidak

masuk akal dan hanya akan berdampak untuk keuangan mereka karena
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mengkonsumsi barang yang tidak tahu fungsi serta manfaatnya. Selanjutanya dalam
nilai tanda, Baudrillard membagi fase-fase perkembangan tanda, salah satunya yaitu,
fase era modernitas. Era modernitas ini merupakan era dimana realitas sudah hilang
dan tanda dianggap sebagai pengganti realitas yang dimana sebenarnya tanda ini
hanyalah tiruan. Pada era ini munculnya sebuah masyarakat konsumsi dimana
mereka hanya mengkonsumsi tanda yang terdapat dalam suatu barang atau produk.
Hal ini berkaitan dengan para mahasiswa di atas yang sudah mulai terlena dengan
tanda di dalam suatu barang atau produk yang mereka konsumsi hanya untuk
mengikuti gaya kehidupan bersosial temannya dan melupakan fungsionalitas di

dalam barang yang mereka konsumsi.
. Dampak untuk Lingkungan

Manusia merupakan makhluk hidup yang kerapkali menciptakan lingkungan
alam menjadi rusak karena ulahnya. Menurut Mujiyono dalam Ashshidiq (2022),
manusia dan lingkungan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, kerusakan yang
terjadi di lingkungan tentunya akan menjadi suatu ancaman punahnya kehidupan
manusia. Hubungan yang dimiliki manusia dan lingkungan dapat bersifat dinamis
dan bukan statis. Menurut Ashshidiq (2022) konsumerisme yang dimana berlebihan
dalam membeli sesuatu ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, contohnya
seperti terjadinya permintaan konsumsi pangan yang berlebih, kemudian hal ini
tentunya membuat produksi pangan tersebut meningkat karena produksi pangan
meningkat tentunya membutuhkan lahan yang luas dan biasanya setelah itu lahan
tersebut digantikan dengan tempat untuk produksi pangan, hal ini dapat disebut
dengan eksploitasi yang berlebihan pada alam dan dapat menjadi ancaman untuk
kelestarian lingkungan. Menurut McKinnie (2017) dalam Albertus (2020)
konsumerisme yang terjadi di manusia tentunya membawa dampak untuk lingkungan
karena jelas bahwa konsumsi yang berlebihan akan menggunakan sumber daya alam
yang aktif, hal ini tentu menjadi masalah karena seperti yang diketahui bahwa
cadangan sumber daya alam yang dimiliki bumi sangat terbatas. McKinnie (2017)
dalam Albertus (2020) juga menambah pernyataannya bahwa hal ini juga diperparah
dengan keinginan yang dimiliki sebuah perusahaan untuk melakukan produksi

barang yang berlebih sehingga terjadinya peningkatan limbah di seluruh dunia.
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Hal ini juga turut disampaikan oleh Zenit yaitu Zenit tentu tahu bahwa dengan
adanya perilaku konsumerisme ini menyebabkan dampak yang negatif pada
lingkungan seperti adanya pencemaran air arau limbah tekstil. Hal ini Zenit ketahui
karena ia kerapkali melihat konten di Tiktok terkait dengan dampak melakukan
kegiatan konsumsi yang berlebih. Zenit juga mengungkapkan dengan adanya fast
fashion ternyata sangat tidak baik untuk lingkungan. Menurut Pratitis & Yumarnis
(2024) Fast fashion adalah konsep yang dipakai oleh penjual pakaian yang dimana
strategi bisnis mereka berdasarkan kepada fashion yang sedang tren saat ini dan
memberikan respons yang baik terkait permintaan konsumen denga adanya
pertimbangan harga. Fast fashion yang terdapat di Tiktok Shop kerapkali membuat
mahasiswa terpengaruh untuk membeli karena penjual di Tiktok Shop menjual

fashion yang sedang tren.

Alfi juga memberikan pernyataan yang selaras yaitu Alfi juga turur
merasakan dampak konsumerisme untuk lingkunan karena sebagai pengguna aktif
Tiktok Shop yang dimana biasanya kemasan dari barang atau produk yang Alfi beli
dikemas menggunakan plastik itu tentunya plastik tersebut dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan karena seperti yang diketahui plastik merupakan salah satu
sampah yang sangat lama untuk terurai. Hal ini dapat terjadi karena Alfi kerapkali
terpengaruh untuk membeli barang-barang yang menarik dan lucu, dimana
sebenarnya barang tersebut hanya untuk memenuhi keinginan Alfi saja dan tidak
terlalu berguna setelahnya. Pernyataan selanjutnya juga turut dinyatakan oleh Nabila
yaitu sebagai berikut:

“dampak untuk lingkungannya, mungkin karena akukan beli skincare
nih selama sebulan, terus wadahnya setelah itukan pasti dibuang ya,
terus pasti setiap bulan tuh ada tiga produk yang habis, nah itu bekas
tempatnya itukan menjadi sampah ya dan tidak bisa didaur ulang dan

mungkin ini dapat mempengaruhi lingkungan, semakin banyak sampah
gitu di lingkungan”(Wawancara Mahasiswa Nabila, 2024)

Nabila memberikan pernyataan bahwa dampak kegiatan konsumsi yang
berlebihan tentunya berhubungan dengan adanya pencemaran lingkungan. Hal ini
juga karena Nabila kerapkali berbelanja online di Tiktok Shop yaitu seperti skincare
dan tempat atau wadah dari skincare tersebut akan menjadi penumpukan sampah
yang sulit didaur ulang sehingga hal ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan

atau pencemaran lingkungan. Pernyataan Nabila dapat menjadi bukti bahwa membeli
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barang yang berlebih dapat menunjukkan adanya potensi masalah limbah, hal ini
karena wadah dari barang tersebut kerapkali susah untuk didaur ulang dan justru

dapat merusak kesehatan ekosistem dan memperburuk kondisi lingkungan.

Selanjutnya, Wafiq juga memberikan pernyataan terkait dampak dari
konsumsi berlebihan untuk lingkungan yaitu Wafiq menyetujui bahwa konsumsi
yang berlebihan sangat memberikan dampak negatif untuk lingkungan, contohnya
seperti ketika peningkatan produksi barang yang dihasilkan untuk memenuhi
permintaan konsumen yang tinggi ini akan menghasilkan lebih banyak limbah dan
emisi karbon. Selain itu, perilaku konsumerisme yang dimiliki oleh mahasiswa akan
menjadi masalah serius untuk lingkungan yaitu akan terjadi penumpukkan sampah
plastik karena barang atau produk yang mereka konsumsi terbuat dari plastik dan
akan menyebabkan meningkatkan limbah elektronik, kemudian tentunya hal ini
memperburuk kondisi lingkungan kita. Pernyataan lainnya juga dinyatakan oleh
Riyani yaitu sebagai berikut:

“lebih mempengaruhi keadaan alam kali ya kayak lebih mencemari
gituloh karenakan kita terlalu banyak berbelanja terus kitakan kayak

membuang sampah-sampah seperti itu sih” (Wawancara Mahasiswa
Riyani, 2024)

Riyani mengungkapkan bahwa dampak dari perilaku konsumerisme ini
tentunya sangat mempengaruhi keadaan alam, khususnya dalam hal pencemaran, hal
ini karena kebiasaan Riyani yang cenderung berbelanja secara berlebihan sehingga
meningkatkan jumlah sampah yang dihasilkan dan pada akhirnya akan mencemari
lingkungan sekitar. Dengan makna lain, pola konsumsi yang berlebihan ini dapat
membuat potensi untuk merusak ekosistem yang berada di sekitar lingkungan hidup

Riyani.

Aqila turut memberikan pernyataan terkait dengan dampak dari
konsumerisme terhadap lingkungan yaitu Agqila menyadari bahwa kebiasaan
berbelanja yang berlebih dapat memiliki dampak yang merugikan untuk lingkungan,
termasuk potensi adanya kerusakan dan pencemaran yang terjadi. Namun, meskipun
Aqila mengetahui dampak tersebut, Aqila kerapkali merasa kesulitan untuk menahan
dirinya agar tidak membeli barang atau produk yang menarik serta lucu di Tiktok

Shop. Dengan pernyataan Agqila, hal ini menunjukkan betapa sulitnya menjaga

73



keseimbangan antara kesadaran lingkungan dan kesadaran diri untuk tidak terlalu

mengikuti sebuah tren di Tiktok Shop.

Septa juga memberikan pernyataannya terkait dengan hal ini yaitu Septa
menyatakan bahwa dengan adanya konsumsi yang berlebih ini tentunya dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan. Contohnya, seperti dapat terjadi
pencemaran air akibat dari limbah yang dihasilkan dari proses produksi barang
karena banyaknya permintaan barang dari konsumen dan tentunya hal ini sangat
mempengaruhi sumber daya alam serta ekosistem. Dengan kata lain, produksi barang
yang berlebih biasanya disebabkan karena permintaan yang berlebih juga, hal inilah
yang membuat banyak produsen yang menggunakan sumber daya dalam yang sangat
terbatas untuk kegiatan produksinya sehingga menyebabkan sumber daya alam cepat

habis.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan informan di atas dapat disimpulkan
bahwa konsumsi yang berlebihan memiliki dampak yang merugikan untuk
lingkungan. Aktivitas konsumsi yang tidak terkendali di kalangan mahasiswa yang
sering melakukan kegiatan belanja online di Tiktok Shop menyebabkan peningkatan
limbah, pencemaran air, dan penumpukan sampah yang disebabkan oleh kemasan
barang atau produk mereka dibuat dengan wadah plastik yang sulit untuk didaur
ulang. Selain itu, tren fast fashion, membeli produk yang tidak memiliki fungsi dalam
kehidupan sehari-hari mereka justru malah memperburuk keadaan lingkungan di
sekitarnya. Meskipun banyak mahasiswa menyadari dampak tersebut, mereka masih
sulit untuk menahan diri supaya tidak membeli barang-barang yang sedang tren atau
yang menarik untuk mereka. Pernyataan selanjutnya juga diungkapkan oleh para
informan yang dimana biasanya dalam seminggu setiap barang atau produk yang
mereka beli sudah datang, akan menyebabkan penumpukan sampah sekitar 1-3
kilogram dalam seminggu karena barang atau produk yang mereka beli dibungkus
dengan bubble wrap, plastik, serta kardus. Menurut data yang dilansir oleh Fuqoha
& Firmansyah (2023) plastik memang menjadi salah satu kemasan yang kerapkali
digunakan untuk membungkus produk yang dibeli di e-commerce, sampah-sampah
plastik ini terus menumpuk sampai mencapai 64 juta ton dan hal ini tentunya akan

terus menumpuk apabila mahasiswa tidak dapat mengendalikan kegiatan konsumsi.
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Konsep kunci yang dimiliki Baudrillard yaitu masyarakat konsumsi. Menurut
Baudrillard, masyarakat konsumsi sudah tidak lagi dikendalikan oleh kebutuhan
masyarakat dan tuntutan konsumen, tetapi karena adanya kapasitas produksi yang
sangat besar. Hal ini sejalan dengan pernyataan beberapa informan di atas yang
dimana dengan adanya kapasitas produksi yang berlebih tentunya menyebabkan
adanya eksploitasi lingkungan dan eksploitasi sumber daya alam yang terbatas,
kapasitas produksi yang berlebih ini biasanya dapat terjadi karena banyaknya
permintaan konsumen terdapat suatu produk. Selajutnya dalam konsep kunci teori
konsumsi Baudrillard yaitu masyarakat konsumsi, Baudrillard membagikan
klasifikasi objek-objek, salah satunya yaitu Objek metafungsional, objek
metafungsional merupakan barang-barang atau produk yang sama sekali tidak
memiliki nilai guna dan juga menyimpang. Ketika seorang mahasiswa
mengkonsumsi objek metafungsional yang merupakan barang barang yang tidak
memiliki nilai guna, hal ini tentunya membawa dampak untuk lingkungan karena
akan terjadi pencemaran dan juga meningkatnya sampah plastik dari kemasan objek

metafungsional yang mereka konsumsi.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan serta analisis yang berada pada BAB IV dan V mengenai
Perilaku Konsumerisme Mahasiswa Pengguna Tiktok Shop (Studi Pada Mahasiswa FISIP
2021 UIN Walisongo Semarang), penulis membuat kesimpulan bahwa :

Pertama, bahwa perilaku mahasiswa saat berbelanja di Tiktok Shop terkesan berbelanja
berdasarkan harga, yang dimana beberapa mahasiswa FISIP 2021 tersebut kerapkali terlena
dengan harga murah pada barang atau produk di Tiktok Shop. Selanjutnya, beberapa
mahasiswa FISIP 2021 di atas sering kali tergoda untuk membeli barang atau produk yang
sedang tren di Tiktok Shop, hal ini didasarkan supaya beberapa mahasiswa FISIP 2021 di
atas tidak tertinggal dengan tren yang sedang terjadi. Beberapa mahasiswa FISIP 2021
tersebut juga memiliki motivasi saat melakukan kegiatan berbelanja di 7iktok Shop yaitu
karena adanya diskon di Tiktok Shop yang dimana membuat mereka terpengaruh dan ingin
terus-menerus berbelanja di Tiktok Shop, lalu konten di Tiktok Shop juga ternyata
mendorong mereka untuk melakukan kegiatan konsumsi yang berlebih karena di dalam
konten Tiktok Shop biasanya akan menampilkan video yang menarik perhatian beberapa
mahasiswa FISIP 2021 di atas untuk membeli barang atau produk yang sedang ditampilkan
dalam konten tersebut.

Kedua, bahwa ternyata dengan konsumsi berlebihan yang beberapa mahasiswa FISIP
2021 lakukan di atas, membawa dampak yaitu dampak untuk diri sendiri, dampak untuk
sosial, dan dampak untuk lingkunga. Dampak untuk diri sendiri yang mereka rasakan yaitu
mereka kerapkali merasa boros karena telah mengeluarkan uang untuk barang atau produk
yang tidak ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, apalagi ada beberapa
mahasiswa FISIP 2021 di atas yang masih diberi pemasukkan oleh orang tua dan tidak
memiliki pekerjaan sampingan. Dampak untuk sosial dari adanya perilaku konsumerisme
ini yaitu banyak orang sekitar di lingkungan mereka ikut mengkonsumsi barang atau
produk yang sedang tren atau yang menurut mereka lucu. Dampak untuk lingkungan yang
beberapa mahasiswa FISIP 2021 rasakan yaitu karena banyaknya barang yang mereka
konsumsi, hal ini dapat terjadi penumpukkan sampah di sekitar lingkungan mereka, lalu
terdapat pencemaran limbah, dan pencemaran air karena wadah atau tempat dari barang
yang mereka konsumsi mayoritas terbuat dari plastik yang dimana plastik merupakan bahan

yang sulit untuk terurai.
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B. Saran

Berdasarkan penjelasan serta analisis yang berada pada BAB IV dan V mengenai
Perilaku Konsumerisme Mahasiswa Pengguna Tiktok Shop (Studi Pada Mahasiswa FISIP
2021 UIN Walisongo Semarang), peneliti akan memberikan saran untuk mahasiswa dan
peneliti selanjutnya:

1. Mahasiswa

a) Mahasiswa harus mampu menahan diri untuk tidak terus-menerus memenuhi
keinginannya supaya mahasiswa tidak termasuk ke dalam mahasiswa yang
memiliki perilaku konsumerisme.

b) Mahasiswa harus mampu menahan diri supaya tidak terpengaruh terhadap
konten yang terdapat di berbagai e-commerce.

¢) Mahasiswa harus memiliki anggaran keuangan karena hal ini mempermudah
mahasiswa untuk mengelola keuangan yang mereka miliki.

2. Peneliti selanjutnya

a) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memiliki banyak informan agar memiliki
informasi yang lebih banyak.

b) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan tema
konsumerisme dengan objek e-commerce yang berbeda, hal ini supaya pembaca

dapat melihat perbedaan antara e-commerce yang satu dengan yang lainnya.
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LAMPIRAN 1
Pedoman Wawancara

Bisa ceritakan sedikit tentang aktivitas belanja online kamu?

Seberapa sering kamu berbelanja di Tiktok shop dalam sebulan?

Apa alasan kamu menggunakan Tiktok Shop sebagai platform belanja?

Apa kamu merasa konten di 7iktok Shop memengaruhi keputusan kamu saat berbelanja,
bagaimana?

Apa harga dalam membeli barang di Tiktok shop mempengaruhi kamu saat berbelanja?
Dalam sebulan berapakah kamu dapat menghabiskan uang kamu untuk berbelanja di
Tiktok shop?

Barang apa yang biasa kamu beli di Tiktok shop?

Apakah kamu biasa membeli barang atau produk hanya untuk mengikuti sebuah tren?
Apakah kamu biasa membeli barang atau produk berdasarkan kebutuhan kamu atau
nilai guna dalam kehidupan sehari-hari kamu?

Apa kamu merasa bahwa penggunaan Tiktok Shop mempengaruhi keuangan kamu
sebagai mahasiswa?

Apa kamu tahu kalau konsumerisme berdampak untuk kehidupan sosial kamu? Jika
iya, bisa tolong jelaskan apa dampak sosial yang kamu rasakan?

Apa kamu tahu dampak lingkungan apa yang akan diterima jika kita melakukan
kegiatan konsumsi secara berlebihan? Jika iya, bagaimana kegiatan konsumsi

berlebihan ini berdampak untuk lingkungan sekitar kamu?
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LAMPIRAN 2

Foto Wawancara

(Wawancara dengan Nabila) (Wawancara dengan Zenit)

A \‘,m..t\-

(Wawancara dengan Wafiq) (Wawancara dengan Septa)
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(Wawancara dengan Aqila)

86



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat
No. WhatsApp

Email

B. Riwayat Pendidikan
1. TK Pintar
2. SDN Setia Asih 02
3. SMPN 3 Babelan
4. SMA Taman Harapan 1

: Nindi Nurdiana Putri

: Bekasi, 27-Oktober-2002

: Perempuan

: Puri Harapan C 12 No. 1A Bekasi Utara
: 085782138337

: nindinurdianaputri@gmail.com

:2007-2009
:2009-2015
:2015-2018
:2018-2021

87




